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ABSTRAK

Clara Agnesia (21591039): “Konsep Pendidikan Dalam Pemikiran Rohana
Kudus Serta Relevansinya Terhadap Fitrah Bakat dan Kepemimpinan Anak
Usia Sekolah Dasar”, Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah TAIN Curup.

Sejatinya pendidikan adalah usaha sadar serta bentuk kebebasan setiap
individu untuk memperoleh haknya sebagai manusia. Rohana Kudus adalah
penjuang kesetaraan pendidikan, dalam konsep pendidikan yang Rohana bangun
dengan tujuan pemberdayaan ditemukan beberapa relevansinya terhadap fitrah
bakat dan kepemimpinan anak usia sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui konsep pendidikan dalam pemikiran Rohana Kudus serta relevansinya
dengan fitrah bakat dan kepemimpinan anak usia sekolah dasar.

Kajian penelitian ini dilakukan guna menjawab pokok rumusan: (1)
Bagaimana konsep pendidikan dalam pemikiran Rohana Kudus, (2) Bagaimana
relevansinya dengan fitrah bakat anak usia sekolah dasar, (3) Bagaimana
relevasinya dengan fitrah kepemimpinan anak usia sekolah dasar. Penelitian ini
memakai metode studi pustaka (library research) yang datanya berasal dari
sumber Primer dan sumber Sekunder, yaitu buku dan dokumen mengenai
pemikiran dan gerakan Rohana Kudus serta buku maupun dokumen mengenai
fitrah bakat dan kepemimpinan yang selanjutnya dianalisis. Dengan fokus utama
penelitian pada buku karya Tamar Djaja yaitu Rohana Kudus Riwayat Hidup Dan
Perjuangannya.

Berdasarkan hasil kajian dan analisis peneliti, ditemukan hasil yaitu: (1)
Dalam pemikiran Rohana Kudus pendidikan adalah hak setiap orang. Ia
menganggap bahwa pendidikan merupakan hal penting untuk menjadi landasan
hidup. Dalam konsep pendidikan Rohana Kudus tercermin pendidikan yang
memberdayakan, pendidikan sebagai sarana peningkatan kualitas hidup dan
pendidikan menjadi upaya perubahan sosial, serta pendidikan karakter dan moral
(2) Relevansi konsep pendidikan dalam pemikiran Rohana Kudus terhadap fitrah
bakat adalah pendidikan berfokus pada pengembangan potensi peserta didik
secara optimal dan mengendepankan pembelajaran yang relevan (3) Relavansi
konsep pendidikan dalam pemikiran Rohana Kudus terhadap fitrah kepemimpinan
ialah berfokus pada perkembangan peserta didik, penanaman nilai kerjasama dan
demokratis serta menciptakan pembelajaran yang aktif.

Kata Kunci: Pendidikan, Rohana Kudus, Fitrah Bakat dan Kepemimpinan
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejatinya pendidikan adalah usaha sadar serta bentuk kebebasan
setiap individu untuk memperoleh haknya sebagai manusia. Pendidikan
kerap dikonsepkan sebagai fondasi dasar dalam kehidupan yaitu proses
meningkatkan pengetahuan, sehingga setiap individu mampu berpikir
kritis dan mencapai pembentukan karakter ke arah yang lebih baik.'
Menelaah kata pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) pendidikan merupakan langkah guna mencapai perubahan baik
sikap maupun tingkah laku perorangan atau kelompok dalam proses
mengembangkan manusia dengan pengajaran dan pelatihan.?

Membahas tentang pendidikan secara luas, maka tidak terlepas dari
konsep pendidikan Islam. Dalam pandangan Islam pendidikan merupakan
proses mengembangkan akal manusia, serta membentuk perangai dan adab
sesuai ajaran Islam.® Konsep tersebut bersumber dari istilah pendidikan

yaitu (tarbiyah dan al-ta’lim)," di mana ta’lim dalam dunia pendidikan

! A Arifuddin and A R Karim, “Konsep Pendidikan Islam; Ragam Metode PAI
Dalam Meraih Prestasi,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 10, no. 1 (2021): 13-22,
https://www.jurnaldidaktika.org/contents/article/view/76.

> KEMENDIKBUD,” Hasil Pencarian-KBBI Daring. Diakses 7 Oktober 2024,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pendidikan.

3 Tatang Hidayat, Ahmad Syamsu Rizal, and Fahrudin Fahrudin, “Pendidikan
Dalam Perspektif Islam Dan Peranannya Dalam Membina Kepribadian Islami,” Jurnal
MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 8, no. 2 (2018): 218,
https://doi.org/10.22373/jm.v8i2.3397.

* Aldila Winda Pramita, Candra Nugraha Lubis, Novira Aulia, Ghaeijsa Zahira
Sopha, “Hakikat Pendidikan Islam: Tarbiyah, Ta’lim Dan Ta’dib,” Journal of Educational



sendiri adalah pengajaran yang memberikan ilmu kepada peserta didik
sementara tarbiyah merupakan pendidikan yang mencakup aspek ilmu dan
akhlak.’

Pada pendidikan Islam landasan atau dasar utama pendidikan yaitu
adalah Al-Qur’an dan sunnah/hadist, selain itu prilaku para sahabat dan
ijjtihad.6 Dalam Al-Qur’an sendiri ayat atau surah yang membahas

mengenai pendidikan atau ta’lim adalah surah An-Nahl ayat 78, yaitu:

5

S //’w\rm»,f . 53208 N S 03k S
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl: 78)’

Selanjutnya, pendidikan juga tidak bisa dipisahkan dalam kajian
filsafat. Sebab, pendidikan dan filsafat mengikat satu sama lain, tidak
dapat dipisahkan. Pendidikan serta filsafat dasarnya adalah dua kajian
yang hakikatnya satu. Pada filsafat, ilmu pengetahuan dipisahkan secara
khusus dalam tiga objek kajian berisi beragam persoalan ilmu pengetahuan

yaitu ontologis, epistemologis dan aksiologis.® Pada kajian ontologis

Research and Humaniora (JERH) 1 (2023): 83-89,
https://doi.org/10.51178/jerh.v1i2.1394.

> Asrori, “Pendidikan Dalam Perspektif Islam” XIII, no. 2 (n.d.): 161-76.

® M. Akmansyah, “AL- QUR’AN DAN AL-SUNNAH SEBAGAI DASAR
IDEAL PENDIDIKAN ISLAM Oleh : M. Akmansyah,” Jurnal Landasana Alquran Dan
Sunn 8, no. 2 (2015): 128-42.

7 Candra Nugraha Lubis, Novira Aulia, Ghaeijsa Zahira Sopha, “Hakikat
Pendidikan Islam: Tarbiyah, Ta’lim Dan Ta’dib.”

8 Inayati, Ratu Wardarita, and Pratika Ayuningtyas, “Pendidikan Dalam Tinjauan
Filosofis (Ontologi, Epistemologi, Dan Aksiologi),” Jurnal Pendidikan Indonesia 3
Nomor 3, no. 3 (2023): 3—4, https://doi.org/10.59818/jpi.v3i3.559.



menjabarkan tentang ilmu realita atau metafisika, epistomologis sendiri
menjabarkan tentang ilmu pengetahuan dalam pendidikan, sementara
aksiologis secara khusus menjabarkan ilmu mengenai nilai termasuk etika
dan estetika.’

Berangkat dari hal tersebut, kata ontologis secara etimologis yang
merupakan bahasa Yunani yaitu Onto dan Logos artinya keberadaan ilmu
atau studi.® Sedangkan dalam istilah ontologi berarti ilmu yang
mendalami hakikat sesuatu yang ada, yang merupakan kemampuan puncak
baik dalam bentuk raga maupun jiwa serta dalam bentuk konkret ataupun
abstrak." Selanjutnya, epistemologis Bahasa Yunani yakni Episteme yang
artinya pengetahuan dan Logos maknanya adalah teori maka secara

etimologi, epistomologis merupakan teori pengetahuan.™

Aksiologis
sendiri merupakan cabang filsafat yang menjabarkan tentang asas tujuan
pemanfaatan ilmu pengetahuan atau bagian filsafat yang menelaah dan
mengkaji hakikat nilai dari prespektif filsafat itu sendiri.™

Merujuk pada negara Indonesia, sistem pendidikan dibagi menjadi

beberapa jenjang. Di mulai pada jenjang pendidikan anak usia dini, taman

° Luthfiyah Luthfiyah and Abdul Lhobir, “Ontologi , Epistimologi Dan Aksiologi
Filsafat  Pendidikan,”  Jurnal  Basicedu 7, mno. 5 (2023): 3249-54,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i5.6150.

' Pama Bakri Albadri et al., “Ontologi Filsafat,” PRIMER : Jurnal Ilmiah
Multidisiplin 1, no. 3 (2023): 31117, https://doi.org/10.55681/primer.v1i3.148.

' Abdul Hafizh Azizi Batubara and Salminawati, “Pengertian Ontologi Dalam
Perspektif Pendidikan Islam,” Journal Of Social Research 1, no. 4 (2022): 239-47,
https://doi.org/10.55324/josr.v1i4.72.

2 Muhammad Qadafi, Wedra Aprison, and Ali Akbar, “Filsafat Pendidikan Islam
Aksiologi,” Jurnal llmiah Pendidikan Kebudayaan Dan Agama 2, no. 1 (2024): 92-96.

B Uswatun Chasanah, “Ontologi, Epistemologi Dan Aksiologi Pendidikan,”
Tasyri’ 24, no. April (2017): 76-91.



kanak-kanak, pendidikan dasar, pendidikan menengah pertama, pendidikan
menengah atas sampai pada pendidikan tinggi. Tidak dipungkiri, bahwa
pada setiap jenjang pendidikan memiliki sistem pengajaran serta konsep
pendidikan yang berbeda walaupun sejatinya acuan pada setiap jenjang
pendidikan saling berkaitan dan terhubung. Demikian, menarik sekali
dibahas mengenai bagaimana sejatinya konsep pendidikan.

Dalam dunia pendidikan, umum dibahas tentang konsep
pendidikan yang dikemukakan oleh para pemikir pendidikan. Di Indonesia
diketahui banyak sekali tokoh yang pemikirannya tentang konsep
pendidikan sampai hari ini begitu menarik untuk dikaji dan telaah, seperti
yang kerap dikemukan pemikirannya yakni Ki Hajar Dewantara.** Ki
Hajar Dewantara memandang bahwa mendidik dengan tujuan
mencerdaskan serta membawa ke arah lebih baik kehidupan bangsa hanya
dapat diimplementasikan dengan konsep pendidikan yang membebaskan
dan membangun karakter kemanusiaan yang cerdas dan berakhlak.” Tak
hanya Ki Hajar Dewantara, pemikir pendidikan yang tak kalah penting

adalah R.A Kartini.”® Citra yang melekat dalam konsep pendidikan yang

Y Ki Hajar Dewantara adalah seorang pelopor pendidikan bagi kaum pribumi
Indonesia pada zaman penjajahan Belanda. Lahir pada tanggal 2 Mei 1889 di Yogyakarta
dengan nama Raden Mas Soewardi Soerjaningrat. Melalui surat keputusan Presiden RI
No. 305 tahun 1959, Ki Hajar Dewantara ditetapkan sebagai Pahlawan Pergerakan
Nasional dan tanggal lahirnya 2 Mei dijadikan hari Pendidikan Nasional di Indonesia.
Beliau dikenal sebagai Bapak Pendidikan Indonesia.

> yakob Godlif Malatuny, “Pemikiran Tokoh-Tokoh Pendidikan Indonesia,
Kontribusi Serta Implikasi Dalam Pendidikan,” PEDAGOGIKA: Jurnal Pedagogika Dan
Dinamika Pendidikan 4, no. 2 (2020): 87-95,
https://doi.org/10.30598/pedagogikavoldissue2page87-95.

'® Raden Ajeng Kartini atau R.A Kartini, adalah seorang perempuan asal Jepara
yang lahir pada 21 April 1879. R.A Kartini adalah seorang tokoh Pahlawan Nasional



dibangun oleh R.A Kartini adalah kesetaraan di mana menurutnya
pendidikan merupakan alat yang berperan penting guna mendorong daya
pikir umat menuju arah yang jauh lebih baik. Maka setiap orang memiliki
tanggung jawab serta haruslah berkontribusi membangun sebuah bangsa
menuju peradaban yang lebih maju. Menurutnya pula, bahwa persamaan
pendidikan merupakan suatu bukti kebebasan perempuan guna memenuhi
haknya."

Membahas mengenai perempuan dan gender, tidak akan ada
habisnya, isu tentang perempuan memiliki tempat tersendiri tidak hanya
dalam sejarah namun juga dalam dunia pendidikan. Hal ini tidak lain
berangkat dari fakta bahwa adanya perbedaan atau ketimpangan antara
kesempataan kaum laki-laki dengan kaum perempuan mengenai andil serta
kontribusinya dalam kehidupan sosial. Jika sekarang pendidikan bagi
kaum perempuan merupakan suatu hal yang lumrah dibuktikan dengan
data dari Badan Pusat Statistik yang menjabaran bahwa pendidikan antara
laki-laki dan perempuan tidak mengalami selisih begitu jauh'®. Namun
pada masa pasca kemerdekaan, pendidikan khususnya bagi kaum

perempuan merupakan suatu hal yang begitu jarang, ini dilatar belakangi

Indonesia, pejuang kemerdekaan dan kedudukan kaumnya melalui gerakan emansipasi
wanita.

Y Umi Azizah Logis Purnama Sari and Subur, “Konsep Pemikiran Pendidikan
Wanita Perspektif R.A. Kartini,” Jurnal Kependidikan 11, no. 1 (2023): 118-36,
https://doi.org/10.24090/jk.v11i1.8286.

¥ Badan Pusat Statistik Indonesia. (22 April 2024). Tingkat Penyelesaian
Pendidikan Menurut Jenjang Pendidikan dan Jenis Kelamin. Diakses pada 12 Oktober
2024, dari https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTk4MiMy/tingkat-penyelesaian-
pendidikan-menurut-jenjang-pendidikan-dan-jenis-kelamin.html



tidak hanya karna sistem pendidikan yang belum merata namun juga karna
tuntutan budaya pada masyarakat.

Dengan demikian, banyak sekali lahir tokoh pemikir pendidikan
yang memperjuangkan kesetaraan sebagai bentuk kebebasan perempuan
untuk memperoleh pendidikan. Para pemikir pendidikan tersebut tidak
hanya lahir pada belahan tanah Jawa saja, seperti yang kita kenal R.A
Kartini. Tetapi juga pada tanah Minang atau Sumatera Barat yang begitu
kental dengan budaya dan adat. Tokoh pemikir pendidikan tersebut antara
lain yaitu Rahmah El Yunusiah® yang terkenal sebagai pendiri Diniyyah
Puteri®® selain itu ada pula Rasuna Said* sebagai pendiri Persatuan
Muslimin Indonesia (PERMI).”

Nama mereka dikukuhkan menjadi bagian dari pahlawan nasional,
bagaimana tidak di tengah keterikatan dengan adat budaya dan tuntutan
sebagai perempuan, mereka dengan gigih menaungkan pemikiran serta
memajukan pendidikan bagi masyarakat secara luas. Tidak hanya Rahmah

El Yunusiah dan Rasuna Said saja, ada pula pemikir pendidikan yang

1 Syekhah Hajjah Rangkayo Rahmah EI Yunusiyah (26 Oktober 1900 — 26
Februari 1969) merupakan tokoh penggagas pendidikan Islam dan pejuang kemerdekaan
Indonesia. Beliau adalah pembangun Diniyah Putri, suatu lembaga yang saat ini meliputi
taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Merupakan tokoh pejuang emansipasi
wanita di Indonesia, khususnya Sumatera Barat.

20 Abdullah Khoir, Salma Navi, and Gali Nurma, “Peran Rahmah El Yunusiyah
Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di Sekolah,” Jurnal Al-Abshor: Jurnal
Pendidikan Agama Islam 1, no. 3 (2024): 212-19.

2 Hajjah Rangkayo Rasuna Said lahir pada tanggal 14 September 1910 di Desa
Panyinggahan, Maninjau, Agam, Sumatera Barat. Merupakan tokoh Pahlawan Nasional
Indonesia sama halnya Kartini, beliau memperjuangkan kesetaraan bagi setiap orang..

*> Mualifah Macica Putri and Anang Rohwiyono, “AL-AFKAR: Journal for
Islamic Studies Pendidikan Agama Islam Bagi Wanita: Studi Komparatif Pemikiran
Rasuna Said Dan Siti Walidah” 7, no. 3 (2024): 367-85,
https://doi.org/10.31943/atkarjournal.v7i3.1126.Islamic.



namanya jarang sekali terdengar bahkan penelitian yang membahas
tentang sumbangsihnya terhadap pendidikan masih cukup sukar
ditemukan, kesadaran akan pentingnya pendidikan dan pemberdayaan
dirasakan pula oleh Rohana Kudus.

Rohana Kudus adalah aktivis perempuan dari Minang semasa
hidupnya lantang menaungkan kesetaraan pendidikan bagi setiap orang,
termasuk kaumnya. Rohana Kudus tidak hanya melahirkan konsep
pendidikan kesetaraan namun juga berfokus pada pendidikan guna
memberdayakan perempuan sesuai dengan fitrah manusia sebagai seorang
pembelajar. Rohana Kudus memandang bahwa pendidikan merupakan hak
setiap orang, termasuk juga perempuan. Wanita yang tidak pernah
mengenyam pendidikan secara formal ini, sedari kecil tlah menjadikan
pendidikan merupakan hal yang mendasar.”

Rohana Kudus percaya bahwa perempuan tidak seharusnya
terkukung hanya pada keterikatan adat dan budaya yang hanya mengabdi
kepada keluarga, perempuan juga berhak dan bisa menjadi apapun
selayaknya guru, dokter, maupun pegawai pemerintahan. Dalam upaya
mewujudkan hal tersebut, Rohana memberdayakan perempuan dengan
mengembangkan kemampuan setiap perempuan.’® Rohana mendirikan

ruang belajar umum di teras rumahnya sedari kecil, lalu membangun

> Ema Pratama Agustiningsih, “Pergerakan Perempuan Di Minangkabau: Kiprah
Rohana Kudus Dalam Nasionalisme Tahun 1912-1972,” Titian: Jurnal Ilmu Humaniora
3, no. 2 (2019): 269, https://online-journal.unja.ac.id/index.php/titian.

** Nadiatun Hasanah, “Pemikiran M. Rasyid Ridha Dan Rohana Kudus Tentang
Pendidikan Perempuan,” An Najah (Jurnal Pengembangan Dan Pembelajaran Islam) 03,
no. 01 (2024): 1012, https://journal.nabest.id/index.php/annajah.



Kerajinan Amal Setia (KAS) serta mendirikan Roehana School dan
memberdayakan perempuan dalam bidang ekonomi sampai menjadi
pelopor jurnalis perempuan pertama yaitu Soenting Melajoe.”

Serangkaian gerakan dan wusaha Rohana Kudus dalam
memberdayakan perempuan pada saat itu juga berlatar belakang bahwa
setiap orang memiliki kemampuan, hak, serta fitrahnya sebagai
pembelajar. Setiap orang tidak terkecuali perempuan memiliki suatu bakat
serta kemampuan yang dapat menopang serta mendorong kemajuan
hidupnya, hal ini tidak seharusnya dikukung dan dibatasi oleh keterikatan
kebudayaan atau norma yang berlaku dalam masyarakat. Pemikiran yang
dibangun oleh Rohana Kudus ini menjadi hal yang selalu menarik untuk
diteliti, tidak selalu karna buah pemikiran Rohana Kudus tentang konsep
kesetaraan namun juga bagaimana konsep pendidikan yang digaungkan
berfokus pula pada pemberdayaan sesuai dengan kemampuan atau bakat
individu. Rohana Kudus mampu mengajarkan kaum perempuan
membaca, menulis dan berhitung serta tambahan pembelajaran seperti
pendidikan akhlak, keterampilan dan pendidikan rumah tangga.*

Berangkat dari uraian penjelasan di atas maka dalam proses
pendidikan manusia merupakan hal penting, manusia berperam baik

sebagai pelaku maupun subjek pendidikan. Maka, sudah selayaknya

%> Tamar Djaja, Rohana Kudus Riwayat Hidup dan Perjuangannya ( Jakarta:
Mutiara), hlm. 28

%® Nur Farida Deliani, Nazhiratul Khairat, and Kori Lilie Muslim, “Gerakan
Emansipasi Rohana Kudus Dalam Memperjuangkan Kesetaraan Pendidikan Perempuan
Di Minangkabau,” HUMANISMA : Journal of Gender Studies 3, no. 2 (2019): 170,
https://doi.org/10.30983/humanisme.v3i2.1097.



pendidikan dibangun berlandaskan hakikat manusia itu sendiri. Idealnya
pendidikan sendiri dibangun berangkat dari kebutuhan manusia sebagai
makhluk yang fitrahnya adalah pembelajar. Di samping itu, definisi fitrah
yang dalam pandangan al-Raghib al-Isfahani”’ yaitu mengaktualisasikan
serta melakukan hal yang relevan dengan kondisi yang diperlukan guna
melaksanakan kegiatan tertentu. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
difahami bahwa Allah telah membentuk manusia dengan kemampuan
bawaan sehingga dapat melaksanakan perbuatan dalam kehidupannya.*®
Kembali pada pembahasan tersebut, guna mewujudkan konsep
pendidikan yang bertujuan serta terarah sebagai mana yang dicita-citakan
maka hendaknya pendidikan yang dibangun haruslah berlandaskan hakikat
fitrah manusia, di mana fitrah manusia dibagi menjadi beberapa bagian
salah satunya merupakan fitrah bakat dan kepemimpinan.”” Pandangan
atau konsepsi tentang fitrah ini menjadi pangkal atau bahkan tolak ukur
dari pelaksanaan pendidikan, ini menentukan apakah pendidikan
diperlukan atau tidak, apakah merupakan hal yang menjadi kebutuhan dari
manusia sendiri. Jika memang diperlukan maka aspek apa saja yang

hendaknya dikembangkan dalam diri manusia.

7 Abul-Qasim Hussein ibn Muhammad Al-Raghib Al-Isfahani lahir dan besar
di Isfahan, Iran. Al-Raghib al-Asfahani adalah salah satu cendikiawan abad pertengahan
yang berupaya memahami al-Qur’an lewat pendalaman terhadap gramatikal arab. Salah
satu ulama yang terkenal di bidang Sastra, fiqih, dan Tafsir.

%% Al-Raghib al-Asfahaniy, Mu jam Mufradat al-Fadl Al-Qur’an, Beirut: Dar
el-Fikr, 1972, hal. 396.

%% Isnaini Septemiarti, Peran Pendidik Dalam Mengembangkan Fitrah Peserta
Didik Di SMP Negeri 1 Sungai Apit, At-Thullab: Jurnal Of Islamic Studies Vol.4 (1), Juni
2023, hal.3
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Maka, membahas tentang fitrah bakat dan kepemimpinan
hendaknya proses pendidikan berjalan sesuai dengan potensi atau
kemampuan alami dari setiap individu, bagaimana selayaknya subjek
pendidikan dapat diarahkan menunju tujuan yang telah ditetapkan.*
Berkaca dari pemahaman serta konsep tersebut, membangun sebuah tanda
tanya besar bagi peneliti. Dalam artian yang luas, apakah buah pemikiran
tentang konsep pendidikan yang Rohana Kudus bangun yang berfokus
pada pemberdayaan dan pengembangan kemampuan setiap individu,
relevan jika disandingkan dengan fitrah bakat dan kepemimpinan anak
khususnya usia sekolah dasar.

Berangkat dari kegelisahan peneliti terebut, menjadi daya tarik
yang begitu luar biasa bagi peneliti untuk menelaah dan mengkaji
bagaimana “Konsep Pendidikan Dalam Pemikiran Rohana Kudus
Serta Relevansinya Terhadap Fitrah Bakat dan Kepemimpinan Anak

Usia Sekolah Dasar”.

. Fokus Penelitian

Guna memaksimalkan serta tidak menjadikan penelitian ini
berpindah dari pokok perkara, maka penelitian ini difokuskan pada
pemikiran Rohana Kudus mengenai konsep pendidikan serta melihat
bagaimana relevansinya jika dikaitkan dengan fitrah bakat dan

kepemimpinan anak usia sekolah dasar.

% Aas Siti Sholichah, “Konsepsi Pendidikan Anak Berbasis Fitrah Dalam
Perspektif Al-Qur’an,” Mumtaz: Jurnal Studi AI-Qur’an Dan Keislaman 1, no. 2 (2019):
69-86, https://doi.org/10.36671/mumtaz.v1i2.11.
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C. Pertanyaan Penelitian

Uraian masalah dalam penelitian “Konsep Pendidikan Dalam

Pemikiran Rohana Kudus Serta Relevansinya Terhadap Fitrah Bakat dan

Kepemimpinan Anak Usia Sekolah Dasar” yakni:

1.

2.

Bagaimana konsep pendidikan dalam pemikiran Rohana Kudus?
Bagaimana relevansi konsep pendidikan menurut pemikiran Rohana
Kudus terhadap fitrah bakat anak usia sekolah dasar?

Bagaimana relevansi konsep pendidikan menurut pemikiran Rohana

Kudus terhadap fitrah kepemimpinan anak usia sekolah dasar?

D. Tujuan Penelitian

1.

Berikut merupakan uraian dari tujuan penelitian:

Guna mengetahui bagaimana konsep pendidikan dalam pemikiran
Rohana Kudus

Guna mengetahui bagaimana relevansi konsep pendidikan menurut
pemikiran Rohana Kudus terhadap fitrah bakat anak usia sekolah
dasar.

Guna mengetahui bagaimana relevansi konsep pendidikan menurut
pemikiran Rohana Kudus terhadap fitrah kepemimpinan anak usia

sekolah dasar.

E. Manfaat Penelitian

1.

Kegunaan teoritis
Kegunaan penelitian ini agar bermanfaat memberikan

tambahan informasi, memperkaya dan menambah pengetahuan tentang
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konsep pendidikan dalam pemikiran Rohana Kudus serta relevasinya

terhadap fitrah bakat dan kepemimpinan anak usia sekolah dasar,

sehingga diharapkan pula dapat menjadi bahan referensi untuk setiap
pembaca.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi kampus IAIN Curup, diharapkan dapat menjadi bahan
referensi yang layak untuk digunakan oleh peneliti dan pembaca
selanjutnya.

b. Bagi prodi PGMI, penelitian ini diharapkan dapat menambah
kajian ilmiah serta digunakan sebagai salah satu syarat
mendapatkan gelar sarjana pendidikan pada Fakultas Tarbiyah
[AIN Curup.

c. Kajian ini dapat dimanfaatkan sedikit banyak dapat digunakan
sebagai bahan bacaan, referensi serta pustaka mengenai konsep
pendidikan dalam pemikiran Rohana Kudus serta relevansinya

terhadap fitrah bakat dan kepemimpinan anak usia sekolah dasar.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Pendidikan Suatu Kajian Teoritis

Pendidikan merupakan suatu parameter utama dalam memajukan
mutu sumber daya khususnya sumber daya manusia, sehingga kualitas
pendidikan menjadi hal penting sebagai penentu dari mutu sumber daya
manusia. Pendidikan juga adalah taktik efektif guna mengembangkan
mutu hidup dan standar kesejahteraan masyarakat, terlibat dalam
mendorong bangsa mencapai kelimpahan.

Pendidikan dalam etimologi adalah “paedagogike” bahasa Yunani,
terbentuk dari dua kata “pais” artinya “anak” dan kata “ago” yang adalah
“bimbingan”. Maka, pendidikan adalah arahan kepada anak serta usaha
untuk membimbing anak.

Dalam KBBI menerangkan “pendidikan” sebagai proses
mengubah sikap dan tindakan seseorang atau sekelompok orang guna
mendeawaskan manusia melalui proses pelatihan dan proses penbelajaran.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka pendidikan merupakan proses
pelatihan dan pengajaran yang bertujuan guna mengubah sikap dan
tindakan menunju pendewasaan seseorang atau sekelompok orang.!

Pendidikan dalam beberapa konsep menurut para ahli digambarkan

sebagai berikut:

! KEMENDIKBUD,” Hasil Pencarian-KBBI Daring. Diakses 1 Desember 2024,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pendidikan.
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1. Menurut Al-Ghazali dalam riset yang dicoba oleh Annisa Rasyidah
mengemukakan kalau pembelajaran 1ialah proses memanusiakan
manusia semenjak asalnya hingga akhir hayatnya lewat bermacam ilmu
pengetahuan yang di informasikan dalam wujud pengajaran, dimana
pengajaran itu ialah tanggung jawab orang tua serta warga mengarah
pendekatan diri kepada Allah.?

2. Sementara pandangan Ahmad D. Marimba yang dituangkan dalam hasil
riset Abd Rahman kalau pembelajaran merupakan tutorial ataupun
pimpinan secara sadar oleh pendidik terdapat pertumbuhan jasmani
serta rohani terdidik mengarah terjadinya karakter yang utama.’

3. Selanjutnya gagasan M. Arifin tentang pembelajaran dalam suatu riset
Dhian Marita Sari berkomentar kalau pembelajaran merupakan
sesuatu upaya buat memusatkan perkembangan serta pertumbuhan
hidup manusia selaku  makhluk sosial mapun makhluk individu
pada titik maksimal kemampuannya buat mendapatkan kesejahteraan
hidup baik di dunia ataupun diakhirat.*

Berlandaskan sebagian definisi menimpa konsep pembelajaran
tersebut, hingga bisa ditemui uraian kalau pembelajaran ialah usaha sadar

serta terencana manusia dalam proses mendapatkan pengajaran guna

2 Annisa Rasyidah, “Konsep Pendidikan Menurut Al-Ghazali,” Fikruna 2, no. 2
(1969): 1-14, https://doi.org/10.56489/fik.v2i2.16.

* Abd Rahman dkk, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur
Pendidikan” 2, no. 1 (2022): 1-8.

* Dhian Marita Sari, “Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional,”
n.d., 144-69.
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menggapai pertumbuhan jasmani ataupun rohani ke arah yang jauh lebih
baik.

Pembelajaran dalam pemikiran Islam, dalam konteks pembelajaran
Islam pembelajaran berasal dari sebutan Tarbiyah, Ta’lim serta Ta'dib.
Tarbiyah berasal dari kata "rabb" dalam ayat ke-2 surah Al-Fatihah
(Alhamdu [i Allahi rabbi al-‘alamin) mempunyai makna yang berkaitan
dengan kata "al-tarbiyah.” Sebab sebutan "rabb"”, yang berarti "ilahi,"
serta "murabbi”, yang berarti "pendidik,". Perihal ini menampilkan kalau
Allah merupakan guru ataupun dalam kata lain pendidik yang Maha
Agung untuk segala alam semesta.” Hingga secara luas tarbiyah bisa
dimaksud suatu proses mendidik, membesarkan, mengurus tumbuh serta
bertambah dan berkembang.

Selain itu dalam pendidikan juga dikenal istilah ta’lim, berasal dari
kata ‘allama — yu’allimu — ta’lim yang artinya mengajar (transfer of
knowladge). Kata ta’lim sebagaimana dijumpai dalam Q.S Al- Baqarah

ayat 151:
y &y . 5} o oz P
22l L3 &) by 53 5 sl 2 il 201 g

Artinya: Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang
membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. (QS. Al-Bagarah: 151)

> Ujang Sayuti et al., “Hakikat Pendidikan Islam™ 05, no. 01 (2022): 834—41.



16

Ayat ini menampilkan kalau Allah SWT sudah memerintahkan
para utusan-Nya untuk mengarahkan (ta'lim). Kedua perihal tersebut
kepada umat-Nya. Ta'lim berisi seluruh pengetahuan bawah serta keahlian
yang dibutuhkan buat jadi seseorang pendidik serta praktisi moral
yang baik. T7a'lim. merupakan proses yang berkepanjangan sebab
manusia dilahirkan tidak ketahui apa-apa, namun kebalikannya diberkahi
dengan kekayaan sumber energi yang membekali mereka buat
mendapatkan serta menguasai pengetahuan serta memakainya secara
instan dalam kehidupan sehari-hari.®

Berikutnya dalam pembelajaran ada sebutan ta’dib, ta’dib ialah
wujud masdar dari kata kerja addaba-yuaddibu-ta’diban- yang setelah itu
diterjemahkan jadi pembelajaran sopan santun ataupun adab. Dari sisi
etimologi ini, bisa dimengerti kalau ta’dib itu berkenaan dengan budi
pekerti, moral, serta etika. Dalam Islam, budi pekerti, moral, serta etika itu
satu rumpun dengan akhlak.” 7 'dib bisa dimaksud selaku proses mendidik
yang diperuntukan kepada pembinaan budi pekerti pelajar serta
berujung pada proses penyempurnaan akhlak.

Hingga bisa ditemui sesuatu uraian kalau dalam pemikiran Islam
ketiga sebutan Tarbiyah, Ta’lim serta Ta’dib bila dilihat mempunyai
kesamaan tetapi secara maknanya jelas sekali berbeda. Ketiga sebutan

tersebut ialah rangkaian dari aspek pembelajaran yang tidak bisa

® Candra Nugraha Lubis, Novira Aulia, Ghaeijsa Zahira Sopha, “Hakikat
Pendidikan Islam: Tarbiyah, Ta’lim Dan Ta’dib.”
Savira Rahmania and M Yunus Abu Bakar, “STUDI PEMIKIRAN
PENDIDIKAN ISLAM PERSPEKTIF NAQUIB AL-ATTAS” 6, no. 2 (2023): 142-54.
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dipisahkan dengan definisi, arti serta penafsiran yang berbeda tetapi
berkesinambungan.
Tujuan Pendidikan

Pendidikan sejatinya merupakan suatu kegiatan yang dalam
prosesnya memiliki tujuan, maka tujuan dalam pendidikan menjadi bagian
penting. Tujuan dalam pendidikan selain untuk menentukan bagaimana
akhir serta kompentensi apa yang nantinya hendak dicapai, juga untuk
menentukan materi, metode, pendekatan dalam proses pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut, Al-Syaibany mendefinisikan tujuan
pembelajaran secara runtut merupakan ialah pergantian yang diusahakan
serta di harapkan oleh proses pembelajaran ataupun usaha pembelajaran
guna mencapainya, pada tiap aspek kehidupan baik pada tingkah laku
serta pada kehidupan pribadinya, ataupun pada kehidupan warga serta
pada alam sekitarnya.®

Dalam pemikiran Islam pembelajaran bertujuan buat mengambarkan
nilai-nilai Islam yang hendak diwujudkan dalam individu setiap
pembelajar pada akhir dari proses kependidikan. Bersumber pada perihal
tersebut, tujuan pembelajaran Islam ialah usaha dalam mewujudkan nilai-
nilai Islami ke dalam individu pembelajar yang diperoleh dari proses
yang terfokus pada pencapaian hasil (produk) yang berkepribadian Islam

ialah beriman serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

® Farida Jaya, “KONSEP DASAR DAN TUJUAN PENDIDIKAN DALAM
ISLAM:TA’LIM, TARBIYAH DAN TA’DIB,” Tuzkiva, Vol. IX No.l, Januari-Juni 2020
IX, no. 1 (2020): 63-79.
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berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta jadi
masyarakat negeri yang demokratis dan bertanggung jawab, sehingga
mampu meningkatkan dirinya jadi hamba Allah yang taat serta
mempunyai ilmu pengetahuan yang berkesinambungan dengan dunia serta
akhirat.’

Merujuk pada tujuan pembelajaran dalam pemikiran Islam, hingga
tujuan pembelajaran bisa diformulasikan dalam sebagian ruang lingkup
ialah tujuan pembelajaran secara universal/umum serta tujuan
pembelajaran secara khusus:

a. Tujuan pendidikan Islam secara umum

Tujuan universal pembelajaran Islam merupakan pergantian
pergantian  yang dikehendaki dan diusahakan oleh pembelajaran buat
mencapainya, yang bertabiat lebih dekat dengan tujuan utama
namun kurang spesial bila disandingkan dengan tujuan khusus."

Al-Abrasyi dalam kajian tentang pembelajaran Islam yang

dilansir lewat novel Hasan Langgulung."* Menyimpulkan lima tujuan
umum bagi pendidikan Islam, yaitu:
a. Guna melaksanakan pembangunan adab yang mulai

b. Membangun kesiapan guna kehidupan dunia dan akhirat.

? Nabila, “Tujuan Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Indonesia 2, no. 5
(2021): 867-75.

10 Jaya, “KONSEP DASAR DAN TUJUAN PENDIDIKAN DALAM
ISLAM:TA’LIM, TARBIYAH DAN TA’DIB.” Tazkiya, Vol. IX No.l, Januari-Juni
2020: 63-79

" Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan : Suatu Analisa Psikologi,
Filsafat dan Pendidikan (Jakarta : Pustaka Al Husna , 1989)
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Cc. Menyiapkan guna mencari rezeki dan pelesetarian segi manfaat.

d. Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar serta memuaskan
keingintahuan (curiosity) serta membolehkan dia menggali ilmu
demi ilmu itu sendiri.

e. Menyiapkan pelajar dari segi handal tekhnikal serta pertukangan
biar bisa memahami profesi tertentu, serta keahlian pekerjaan
tertentu supaya dia bisa mencari rezeki dalam hidup di samping
memelihara segi kerokhanian serta keagamaan.

Selanjutnya dalam buku Manusia dan Pendidikan karya Hasan
Langgulung dikemukan pula pendapat An-Nahlawi yang menujukkan
empat tujuan umum pendidikan Islam, yaitu:

a. Pendidikan ide dan persiapan fikiran.

b. Menumbuhkan potensi-potensi dan bakat bawaan pada anak.

C. Menaruh atensi pada kekuatan serta kemampuan generasi muda
serta mendidik mereka sebaik-baiknya.

d. Berusaha buat menyeimbangkan seluruh kemampuan serta bakat-
bakat manusia.

Dari uraian para tokoh tersebut dapat diambil suatu gambaran
umum tentang tujuan pendidikan Islam, yaitu:

a. Pembangunan pondasi akhlak yang mulia.

b. Untuk persiapan kehidupan dunia dan akhirat.

c. Untuk menumbuhkan dan menyiapkan potensi-potensi insani.
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d. Guna mempersiapkan peserta didik dalam bidang handal serta
ketrampilan.
e. Memperkenalkan manusia hendak letaknya serta ikatan sosialnya,
dan dengan alamnya.
f. Mengenalkan manusia tentang keesaan Allah.
b. Tujuan pendidikan Islam secara khusus
Tujuan pembelajaran secara khusus ialah tujuan pembelajaran
Islam. Perihal ini bergantung pada institusi pembelajaran pada sesi
pembelajaran dan bergantung pada masa serta usia tertentu. Tujuan
akhir pembelajaran Islam merupakan bertabiat absolut serta tidak
dapat berganti hingga dalam tujuan khusus pembelajaran Islam
masith bisa Dberganti namun  dalam penerapannya  senantiasa
berpegang pada tujuan akhir serta tujuan umum pembelajaran
Islam."™
Pada  dasarnya  tujuan pembelajaran Islam merupakan
pengembangan manusia selaku kholifah buat tetap mendekatkan diri
serta menyembah kepada Allah. Sedangkan tujuan semacam
kebahagiaan hidup di dunia serta di akhirat, meningkatkan
kemampuan mempersiapkan peserta didik dalam bidang sepadan
serta keahlian dan pembuatan akhlak yang mulia ialah tujuan-

tujuan khusus.

12 Jaya, “KONSEP DASAR DAN TUJUAN PENDIDIKAN DALAM
ISLAM:TA’LIM, TARBIYAH DAN TA’DIB.” Tazkiya, Vol. IX No.1, Januari-Juni
2020: 63-79
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2. Pentingnya Pendidikan untuk Anak Usia Sekolah Dasar

Sekolah dasar ataupun yang diketahui selaku lembaga
pembelajaran bawah merupakan wujud pembelajaran resmi yang
sangat mendasar. Sekolah bawah merupakan tempat siswa melanjutkan
pendidiksn dari halaman kanak-kanak sampai kelas 6 Kebanyakan siswa
sekolah bawah berumur antara 7 hingga 12 tahun.

Berdasarkan Taksonomi Bloom para siswa ini tumbuh dalam
domain kognitif, afektif, serta psikomotorik. Fondasi yang diperoleh
bersama berkesinambungan, bergantung sesi pertumbuhan siswa
sekolah dasar. Tidak hanya pertumbuhan raga siswa sekolah dasar
hadapi pertumbuhan personal-sosial, pertumbuhan akademik, serta
pertumbuhan karir.

Pada tingkatan sekolah dasar siswa mengalami tantangan
pertumbuhan semacam mengelola bermacam aktivitas belajar
mereka secara bertanggung jawab, berperan dengan metode yang bisa
diterima oleh diri mereka sendiri serta sahabat sebayanya, serta
meningkatkan landasan membaca, menulis serta menulis dengan cepat
serta keahlian berhitung, meningkatkan hati nurani, serta meningkatkan
pemahaman moral bersumber pada nilai-nilai kehidupan (values)."

Sepanjang 3 tahun awal (0-3 tahun), benak sadar anak belum
tumbuh (filter mental belum aktif) serta akal dasar sadar anak cuma

berperan dampaknya saat anak hendak memenyerap seluruhnya tiap serta

 Eva Melianti et al., “Pentingnya Pendidikan Yang Ada Di Sekolah Das,” Jurnal
Pendidikan Dan Konseling 5 (2023): 3549-54.



22

seluruh kesan yang diterimanya dari panca indera, baik positif ataupun
negatif,.

Tidak hanya itu, antara umur 4 serta 7 tahun, seseorang anak
mulai meningkatkan benak sadarnya. Filter mental yang terbangun
terus menjadi kokoh serta tebal dari waktu ke waktu. Koreksi akan
dicoba untuk tiap informasi yang ditempatkan yang tidak cocok dengan
kumpulan informasi Anak, kebalikannya belum pada sesi di mana ia
hendak menolak data yang berlawanan dengan apa yang telah ia tahu pada
umur 8 tahun, filter mental seseorang anak jadi lebih padat serta
kepercayaan yang mereka bentuk jadi lebih kokoh

Selanjutnya pada usia 13 tahun, saluran psikologis ternyata sangat
kental dan kokoh. Setelah usia tersebut, akan sangat sulit untuk merubah
keyakinan seseorang dengan cara yang biasa. faktor inilah yang berperan
dalam pembentukan, pertumbuhan, dan mendarah dagingnya sistem
kepercayaan seseorang.

Hingga bisa didefinisikan bahwa pembelajaran pada anak umur
sekolah dasar ialah perihal yang krusial karna anak pada umur sekolah
dasar menempati umur yang diucap (golden age), pada umur ini berarti
sekali buat dikenalkan dengan sistem sosial, baik area pendidikan dan
pengetahuan yang bisa menunjang perkembangan serta pertumbuhan anak

mengarah ke arah lebih baik.
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3. Pendekatan Dalam Pendidikan
Dalam pembelajaran  diketahui terdapat 3 berbagai area
pembelajaran 1. lingkungan keluarga; 2. lingkungan sekolah; 3.
lingkungan ~ masyarakat  Ketiga area ini bersama membagikan
pengaruh yang berarti untuk perkembangan serta pertumbuhan anak
dalam upaya menggapai kedewasaannya."

Selain pendidikan keluarga, tiap pendidik wajib membimbing anak
dengan memperoleh pembelajaran di sekolah. Sekolah hendak menolong
orang tua buat mengarahkan kerutinan yang baik dan menanamkan akhlak
serta budi pekerti yang baik. Sekolah pula membagikan pembelajaran buat
kehidupan di dalam warga yang tidak bisa diberikan oleh keluarga.
Pembelajaran di area keluarga dengan pembelajaran di sekolah keduanya
wajib bersama berkolaborasi.

Dalam dunia pendidikan kerap kali dijumpai berbagai tipe
pendekatan, pendekatan ini berguna untuk mempermudah sistem
pendidikan sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.

a. Pendekatan keteladanan dalam pendidikan Islam
Dalam bahasa Arab, keteladanan diungkapkan dengan kata
uswah serta qudwah. Kata uswah tercipta dari huruf-huruf hamzah, al-
sin, serta al-waw. Berarti menampilkan penyembuhan serta perbaikan
uswah berarti qudwah ialah “Ikut, mengikuti yang diikuti”. Dengan

demikian, keteladanan merupakan hal-hal yang bisa ditiru ataupun

" Abu Bakar and Adanan Siregar, “Pendekatan Pendidikan Anak :

Keteladanan , Nasehat Dan Perhatian” 1, no. 1 (2021): 1-8.
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dicontoh oleh seorang dari orang lain. Tetapi keteladanan yang
diartikan dalam ayat di atas serta keteladanan yang bisa dijadikan
selaku tata cara penerapan pembelajaran Islam merupakan keteladanan
yang baik

Keteladanan itu terdapat 2 bagian, yaitu terencana serta tidak
terencana Keteladanan yang disengaja merupakan keteladanan yang
terencana diadakan oleh pendidik supaya diiringi ataupun ditiru oleh
peserta didik, semacam membagikan contoh membaca yang baik serta
mengerjakan shalat dengan benar. Keteladanan ini diiringi uraian
ataupun perintah supaya diiringi Keteladanan yang tidak disengaja
yakni yakni keteladanan dalam keilmuan, kepemimpinan, watak
keikhlasan, serta sebagainya.

keteladanan ialah metode pembelajaran yang efisien serta
berhasil Perihal itu berlaku paling utama untuk anak-anak umur
sekolah bawah Perihal itu diakibatkan oleh ketertarikan serta
kesenangan anak. Anak-anak pada umur sekolah tertarik serta bahagia
dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang mereka amati dikerjakan
oleh orang berusia dalam area mereka.

2. Pendekatan Nasehat Dalam Pendidikan Anak

Tata cara lain yang berarti dalam pembelajaran pembentukan
keimanan, mempersiapkan moral, spiritual serta sosial anak
merupakan pembelajaran dengan nasehat. Karena nasehat bisa

membukakan mata hati anak-anak tentang hakikat suatu serta
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mendorongnya buat mengarah suasana keadaan yang luhur serta
menghiasinya dengan akhlak yang mulia serta membekalinya dengan
prinsip-prinsip Islam.Islam.
b. Pendekatan Pemberian Perhatian Dalam Pendidikan Anak
Pembelajaran dengan atensi merupakan mencurahkan,
mencermati serta tetap menjajaki pertumbuhan anak dalam pembinaan
akidah serta moral dan persiapan spiritual serta sosial. Para pendidik
hendaknya mencermati energi keahlian intelektual anak serta
pembuatan kulturalnya dari pengajaran serta hukumnya merupakan
fardhu ‘ain ataupun juga fardu kifayah, apakah anak belajar membaca
Al-Quran, apakah anak menekuni hal-hal yang fardhu ‘ain, apakah
anak belajar hukum ataupun masalah yang halal serta yang haram.
Seluruhnya wajib dipertanyakan tentang pengajarannya.

Para pendidik pula sangat diharapkan buat mencermati segi
psikologi anak. Bila ditemukan anak merasa malu, rendah diri, apalagi
tidak berani mengalami orang lain, hendaknya pendidiknya bisa
meningkatkan keberanian, pemahaman kematangan berfikirnya.
Pendidik hendaknya mencermati spiritual anak, segi taqwa serta
ubudiyahnya kepada Allah Tuhan semesta alam.

B. Karakteristik peserta didik sekolah dasar
Siswa sekolah dasar dibagi mejadi dua skala bagian yaitu siswa
kelas rendah serta siswa kelas tinggi. Siswa kelas rendah ialah siswa pada

tingkatan satu, dua, serta tiga dengan rentang usia 6-9 tahun sebaliknya
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buat siswa kelas tinggi terletak pada tingkatan kelas empat, lima serta
enam dengan rentang usia 9-13 tahun. Siswa kelas rendah bisa
dikategorikan pada kelompok anak umur dini. Masa anak umur dini ialah
masa yang hadapi fase waktu yang pendek tetapi pada fase ini mempunyai
makna yang besar apabila kemampuan siswa dibesarkan dengan optimal.

Pada fase ini perkembangan raga siswa kelas rendah menggapai
tingkatan kematangan. Siswa sanggup mengkoordinasikan kesimbangan
badan pada emosional, siswa kelas rendah sanggup buat bisa
mengendalikan emosi, berekpresi, sanggup memastikan perihal yang benar
serta yang salah dan sanggup buat bisa berpisah dengan orang tua.
Pertumbuhan kognitif siswa kelas rendah bisa dilihat dari keahlian siswa
mengelompokan obyek, melaksanakan seriasi, banyaknya kosa kata, telah
mulai berminat terhadap tulisan angka, aktif berdialog serta sudah
mengenali arti sebab serta akibat.*

Pada kelas rendah sekolah bawah terdapat aspek yang wajib
dicermati serta dibesarkan sebagai berikut: (a) meningkatkan konsep-
konsep yang butuh untuk kehidupan sehari-hari, (b) meningkatkan kata
hati, moralitas, serta sesuatu skala, nilai-nilai, (¢) menggapai kebebasan
individu (d) meningkatkan sikap-sikap terhadap kelompok-kelompok serta

institusi-institusi sosial.®

> Nina Swihadayani, “Karakteristik Siswa Kelas Rendah Sekolah Dasar,”
Jurnal Sosial Teknologi 3, no. 6 (2023): 488-93,
https://doi.org/10.59188/jurnalsostech.v3i6.810.

% Noor Alfulaila, Filosofis Dan Karakteristik Pendidikan Sekolah Dasar,
Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952., 2022, https://idr.uin-
antasari.ac.id/23304/1/Filosofis dan Karakteristik Pendidikan Sekolah Dasar.pdf.
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Sebagian watak khas anak-anak pada masa ini anatara lain yang

disebutkan dibawah ini:

a. Adanya korelasi positif yang besar antara kondisi kesehatan
perkembangan jasmani dengan prestasi sekolah

b. Adanya sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan-peraturan
permainan yang tradisional dan sederhana

€. Adanya kecenderungan menyanjung

d. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain kalau hal
itu dirasanya menguntungkan untuk meremehkan anak lain

e. Kalau tidak dapat menyelesaikan sesuatu soal, maka soal itu
dianggapnya tidak penting

f. Pada masa ini paling utama terdapat usia (6-8) anak menghendaki
nilai (angka raport) yang baik, tanpa mengingat apakah pretasinya

memanglah pantas diberi nilai ataupun tidak."

Sementara pada peserta didik kelas tinggi, beberapa sifat khas

anak-anak pada masa ini adalah sebagai berikut:

a. Adanya atensi terhadap kehidupan instan sehari-hari yang konkret,
ini memunculkan kecedrungan buat menyamakan pekerjaan-
pekerjaan yang instan

b. Amat realistik, gencar mencari tahu dan mau belajar

Y ibid
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C. Menjelang masa akhir ini telah ada minat terhadap hal-hal dan
mata pelajaran khusus, yang oleh para ahli ditafsirkan sebagai
mulai menonjolnya faktor-faktor

d. Sampai Sampai kira-kira usia 11 tahun anak memerlukan guru
ataupun orang-orang berusia yang lebih tinggi

e. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya,
umumnya buat bisa bermain bersama-sama..

1. Pendidikan Karakter Anak Usia Sekolah Dasar

Menelaah secara istilah karakter berasal dari bahasa yunani
latin yaitu charassein artinya “mengukir corak yang tetap dan tidak
terhapuskan” watak atau karakter adalah gabungan segala tabiat
manusia yang bersifat tetap dan tidak berubah sehingga menjadi ciri
khas guna membedakan satu orang dengan yang lain.*®

Sekolah  dasar merupakan lembaga pendidikan yang
bertanggung jawab penuh terhadap karakter generasi penerus masa
depan. Hasil belajar di sekolah dasar tidak hanya diukur dari ranah
kognitif. Pada masa tumbuh kembang anak maka kecerdasan koqnitif
harus diseimbangkan dengan kecerdasan afektif. Keberhasilan dari
kecerdasan afektif meliputi moral, perilaku yang sesuai dengan budaya
dan agama. Sekolah merupakan tempat dalam proses pembiasaan diri,

mengenal dan mematuhi aturan bersama dan proses pembentukan

18 Inayah Adhani Khoirroni et al., “Jurnal Pendidikan Transformatif (
Jupetra ) Pendidikan Karakter : Tingkat Anak Sekolah Dasar Di Era Digital Jurnal
Pendidikan Transformatif ( Jupetra )” 02, no. 02 (2023): 269-79.
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identitas diri, sekolah adalah tempat sosialisasi dengan cara bernalar
dan bertindak moral, pendidikan disekolah merupakan proses
pembudayaan subyek didik yang terintegrasi pendidikan moral.
Pendidikan karakter bisa menjadi alternatif pemecahan masalah yang
ada yakni untuk meminimalisir adanya degradasi moral.”

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia pada siswa secara
utuh, terpadu dan seimbang yang disesuaikan dengan standar
kompetensi lulusan. Diharapkan siswa mampu secara mandiri
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
mengaplikasikan nilai- Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat
Kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai prestasi,
Bersahabat/komunikatif, Cinta Damai, Gemar membaca, Peduli
lingkungan, Peduli social, Tanggung jawab.*

2. Pendidikan Multikultural Anak Usia Sekolah Dasar
Pendidikan multikultural memiliki peran yang penting untuk
meminimalisasi dan mencegah terjadinya konflik. Dengan melalui
pendidikan multikultural peserta didik diharapkan tidak meninggalkan

akar budaya bangsanyanya, dan pendidikan multikultural sangat

19 Agung Prihatmojo and Badawi Badawi, “Pendidikan Karakter Di

Sekolah Dasar Mencegah Degradasi Moral Di Era 4.0,” DWIJA CENDEKIA: Jurnal
Riset Pedagogik 4, no. 1 (2020): 142, https://doi.org/10.20961/jdc.v4i1.41129.

2 Jlham Suwandi and Muchamad Rifki, “Pendidikan Karakter Siswa
Sekolah Dasar Dalam Perspektif Islam,” Murid Jurnal Pemikiran Mahasiswa
Agama Islam Volume 2, Nomor 1, Tahun 2024 2 (2024): 1-12.
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relevan digunakan untuk negara yang demokrasi pada masa sekarang
ini.

Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang bertujuan untuk
menjembatani perbedaan rasial dan menghilangkan ketidaksetaraan
antara berbagai kelompok sosial masyarakat, membentuk sikap sosial
siswa melalui kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan
keberagaman dalam pergaulan tanpa memandang perbedaan budaya,
ras, kondisi jasmaniah, jenis kelamin maupun status sosial masing-
masing siswa.”

Pendidikan multikultural di Indonesia menjadi sangat penting di
Sekolah Dasar (SD). Pendidikan multikultural adalah proses
penanaman bagaimana cara hidup untuk menghormati secara tulus,
dan toleran dalam keberagaman budaya yang hidup di tengah-tengah
masyarakat majemuk. Dengan diberikannya pendidikan multikultural
diharapkan adanya kelenturan mental berbau suku antargolongan ras
dan agama (sara), sehingga persatuan bangsa tidak mudah retak dan
terjadi disintegrasi bangsa.”

Pendidikan multikultural seyogyanya berisikan tentang tema-

tema mengenai toleransi, perbedaan ethno-cultural dan agama, bahaya

2 Nur Latifah, Arita Marini, and Arifin Maksum, ‘Pendidikan

Multikultural Di Sekolah Dasar (Sebuah Studi Pustaka),” Jurnal Pendidikan Dasar
Nusantara 6, no. 2 (2021): 42-51, https://doi.org/10.29407/jpdn.v6i2.15051.

2 Sheren Priscilia Shabilla and Diah Yovita Suryarini, “Pentingnya
Pendidikan Multikultural Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan ... 4, no. 1 (2023):
418-20, https://e-
journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/jpdf/article/view/841%0Ahttps://e-
journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/jpdf/article/download/841/536.
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diskriminasi, penyelesaian konflik dan mediasi, hak asasi manusia,
demokratisasi, pluralitas, kemanusian universal, dan subjek-subjek lain
yang relevan. Pendidikan multikultural adalah suatu pendekatan
progresif untuk melakukan trasformasi pendidikan yang secara
menyeluruh membongkar kekurangan, kegagalan, dan praktik-praktik
diskriminasi dalam proses pendidikan.?

3. Tujuan Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar

Secara teknis pembelajaran Sekolah Dasar bisa dimaksud
selaku proses ataupun usaha sadar buat menghasilkan atmosfer belajar
serta proses pendidikan supaya anak (peserta didik) secara aktif
meningkatkan kemampuan dirinya hingga mempunyai keahlian
mendasar dalam aspek intelektual, sosial, personal serta spiritual yang
cocok dengan ciri perkembangannya.

Tujuan pembelajaran ialah cerminan keadaan akhir ataupun
nilai-nilai yang mau dicapai dari sesuatu proses pembelajaran Tiap
tuyjuan  pembelajaran mempunyai dua manfaat ialah: (1)
menggambarkan keadaan akhir yang mau dicapai serta (2)
membagikan arah serta metode untuk seluruh usaha ataupun proses
yang dilakukan.

Tujuan pembelajaran buat anak sekolah bawah merupakan (a)

menguatkan bawah keimanan serta ketakwaan; (b) meningkatkan

> Yumnafiska Aulia Dewi and Mardiana Mardiana, “Sikap Toleransi Melalui
Pembelajaran Multikultural Pada Siswa Sekolah Dasar,” PAKIS (Publikasi Berkala
Pendidikan Ilmu Sosial) 3, no. 1 (2023): 100,
https://doi.org/10.20527/pakis.v3il.7535.
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perilaku serta kerutinan hidup yang baik; (c) membagikan pengetahuan
serta keahlian bawah (d) memelihara kesehatan jasmani serta rohani;
(e) tingkatkan keahlian belajar; (f) membentuk karakter yang mantap
serta mandiri.
C. Fitrah Bakat Suatu Kajian Teoritis
1. Pengertian Fitrah Bakat

Menelaah penafsiran serta definisi dari fitrah bakat, hingga telah
semestinya mendefinisikan serta menguraikan penafsiran dari fitrah
serta bakat terlebih dahulu. Dalam sebagian kajian fitrah sendiri
didefinisikan dalam banyak konsep, menelisik makna fitrah secara
etimologi bersumber dari bahasa Arab ialah Fathara bermakna rusak
ataupun belah. Dalam arti yang berbeda, fitrah bermakna peritiwa (al-
ibitida) lahir (thulu), serta pembuatan (khalqun).”* Dalam artian lain
fitrah ialah energi ataupun keahlian bawaan lahir tiap manusia yang
mempunyai ikatan erat dengan keterikatan psikologi.

Bakat dalam bahasa arab berarti keahlian potensial yang
dipunyai oleh seseorang anak buat menggapai keberhasilan di
masa mendatang. Bakat lebih dekat pengertiannya dengan kata
aptitude maksudnya keahlian bawaan yang ialah kemampuan

(potential ability) yang masih butuh dibesarkan ataupun dilatih.”

2 Agus Riyan Oktori, “Hakikat Fitrah Manusia Dan Pendidikan Anak
Dalam Pandangan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis),” AR-RIAYAH : Jurnal Pendidikan
Dasar 5, no. 2 (2021): 171, https://doi.org/10.29240/jpd.v5i2.3506.
> Umi Musya’adah, “Bakat Anak Dalam Perspektik Psikologi,” Jurnal
Keislaman 4, no. 2 (2021): 215-31, https://doi.org/10.54298/jk.v4i2.3333.
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Bakat ialah keahlian seorang secara alamiah yang masih
butuh dilatih serta dibesarkan supaya keahlian itu bisa terwujud
secara optimal. Sebaliknya keahlian ialah energi buat melaksanakan
sesuatu aksi selaku hasil dari pembawaan serta latihan. Tiap orang
memiliki bakat yang berbeda-beda. Terdapat yang berbakat di dunia
seni, bakat dalam bidang statistik, bidang berolahraga serta lain-
lain. *°

Bakat masih bertabiat potensial, karna bakat ialah keahlian
seorang yang sangat memerlukan usaha dalam
mengembangkannya  serta  latthan  dengan  sistematis serta
berkesinambungan biar dapat jadi suatu prestasi. Ada teori yang
menunjang keahlian intelegensi pada seorang teori ini mengemukakan
kalau tiap orang mempunyai 2 aspek intelegansi, Spearman merupakan
orang pertama menetapkan dasar tentang pemikiran pakar menimpa
inteligensi dengan memperkenalkan terdapatnya aspek “g” ataupun
general intelligence. Inteligensi dalam penafsiran Spearman keahlian
yang mengaitkan eduction of relations and correlates yang menuju
pada keahlian guna menguasai mencampurkan serta mempraktikkan
prinsip yang dipunyai pada hal baru. Spearman mengemukakan teori
inteligensi dasar yaitu two-factor theory of intelligence yang

menekankan terdapatnya aspek keahlian intelektual universal sehingga

® Dkk Rika Widianita, “Bakat Dan Pengaruhnya Terhadap Pencapain

Prestasi Belajar Siswa,” AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam VIII, no. 1 (2023):
1-19.
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sebagian disadap oleh keahlian mental yang lain. Uji yang dicoba

terhadap intelegensi membuktikan korelasi yang besar terhadap aspek

“g” ataupun general intelligence, sedangkan uji yang mempunyai
korelasi kebalikannya dengan uji inteligensi dilihat selaku pengukuran
aspek khusus semacam keahlian visual ataupun motorik.”

Bakat-bakat tersebut baik selaku kemampuan ataupun yang
telah terwujud meliputi: keahlian intelektual wuniversal keahlian
berpikir kreatif-produktif, keahlian dalam salah satu bidang
seni, keahlian psikomotor, keahlian psikososial semacam bakat
kepemimpinan. Keberbakatan itu meliputi bermacam-macam
bidang, tetapi umumnya seorang memiliki bakat istimewa dalam
salah satu bidang saja, serta tidak pada seluruh bidang.

Hingga bila ditarik definisi dari fitrah bakat ialah kondisi
lahiriah ataupun bawaan tiap manusia yang mempunyai kemapuan
ataupun kemampuan bawaan, dalam prosesnya masih wajib dibesarkan
serta diasah.

2. Indikator Fitrah Bakat Pada Anak Usia Sekolah Dasar

Sejak dini dapat dilihat terdapat kemungkinan anak memiliki
bakat atau kecendrungan berbakat. Hal ini berupa indikator atau tanda
dari bakat anak hendaknya keluarga maupun sekolah dapat

mengembangkan bakat anak sebagaimana mestinya.

7 Spearman, C. “The Theory of Two Factors.” Psychological Review 21,
no. 2 (1914): 101-15. https://doi.org/10.1037/h0070799.
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Di sekolah dasar anak yang memiliki kecendrungan berbakat

ditandai dan memiliki beberapa indikator®, yaitu:

1.

Kemampuan inteligensi umum yang sangat besar umumnya
ditunjukkan dengan perolehan uji inteligensi yang sangat besar
misal (IQ) diatas 120..

Bakat istimewa dalam bidang tertentu; misalnya bidang bahasa,
matematika, seni, serta lain-lain. Perihal ini umumnya ditunjukkan
dengan prestasi istimewa dalam bidang-bidang tersebut.

Kreativitas yang besar dalam berpikir; ialah keahlian buat
menciptakan ide-ide baru.

Kemampuan mengetuai yang menonjol; ialah keahlian buat
memusatkan serta pengaruhi orang lain buat berperan cocok
dengan harapan kelompok.

Prestasi-prestasi istimewa dalam bidang seni ataupun bidang lain;

misalnya dalam seni musik, drama, tari, lukis, serta lain-lain.

D. Fitrah Kepemimpinan Suatu Kajian Teoritis

1. Pengertian Fitrah Kepemimpinan

Mengulas mengenai fitrah maka ditemukan berkaitannya dalam kata

al-khilgah dan al-Thabi’ah. Al-khilgah bermakna sebagai pembawaan atau

naluri, sedangkan al-Thabi’ah artinya watak, tabiat dan karakter yang

?® Musya’adah, “Bakat Anak Dalam Perspektik Psikologi.”
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dianugrahkan Allah kepada manusia.” Ditinjau dari aspek kebahasaan,
kepemimpinan bisa diterjemahkan dalam bahasa inggris /leadershif.
Sebutan leadershif sendiri berasal dari kata leader maksudnya pemimpin
(orang yang mengetuai ataupun fo lead maksudnya mengetuai.

Kepemimpinan wajib dibedakan dengan pemimpin. Yang diartikan
dengan pemimpin merupakan orang ataupun seseorang individu Bila
sesuatu organisasi itu mempunyai lebih dari seseorang pemimpin, hingga
diucap pimpinan. Dalam menguak arti kemimpinan, ditemui teori
menimpa kepemimpinan ialah teori watak diucap ataupun diketahui pula
dengan teori genetik, karena teori ini menyangka kalau pemimpin itu
dilahirkan bukan dibangun Teori ini menarangkan kalau eksistensi
seseorang pemimpin bisa dilihat serta dinilai bersumber pada sifat-
sifat semenjak lahir selaku suatu yang diwariskan.*

Uraian tentang kepemimpinan serta pemimpin hendak jadi lebih
cerah apabila diurai dari perspektif etimologi. Secara etimologis,
kepemimpinan berasal dari kata bawah yang sama, ialah “pimpin” berarti
bimbing serta tuntun. Sehabis ditambah awalan “pe” jadi pemimpin,
berarti orang yang pengaruhi pihak lain dengan maksud menggapai tujuan

tertentu. Bila ditambah akhiran “an” jadi pimpinan, maksudnya orang-

2 Taufiq Thsani, “Hakikat Fitrah Manusia Dalam Perspektif Pendidikan Islam
Taufiq,” Tsamratul Fikri 16, no. 1 (2022): 51-64.

*® Sulthon Syahril, “TEORI -TEORI KEPEMIMPINAN,” RI’AYAH, Vol. 04, No.
02, Juli-Desember 2019 11, no. 1 (2019): 1-14,
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.0
6.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484 SISTEM PEMBETUNG
AN TERPUSAT STRATEGI MELESTARIL
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orang yang mengepalai. Setelah itu bila ditambah awalan “ke” jadi
kepemimpinan.**

Dalam kepemimpinan ada sebagian pendekatan ialah 1)
kepemimpinan otentik (authentic leadership), dimana keaslian pemimpin
serta kepemimpinan mereka ditekankan; 2) kepemimpinan rohani
(spiritual leadership), yang berfokus pada kepemimpinan yang
menggunakan nilai-nilai serta rasa memanggil serta keanggotaan
buat memotivasi pengikut; 3) kepemimpinan hamba (servant
leadership), yang menempatkan pemimpin dalam kedudukan hamba,
serta 4) kepemimpinan adaptif (adaptive leadership), dimana para
pemimpin mendesak pengikut buat menyesuaikan diri  dengan
mengalami membongkar permasalahan tantangan, serta perubahan.®
Maka kepemimpinan merupakan proses seorang ataupun kelompok
berupaya buat pengaruhi tugas-tugas serta sikap-sikap orang lain terhadap
suatu sampai akhir dari hasil yang dikehendaki.

2. Indikator Fitrah Kepemimpinan Anak Usia Sekolah Dasar
Jiwa kepemimpinan pada anak bisa dilihat dengan sebagian penanda
ataupun ciri-ciri: pengetahuan universal yang luas, energi ingat yang kokoh
rasionalitas, objektivitas, pragmatisme, fleksibilitas, adaptabilitas, integritas,
memotivasi, mengispirasi, problem solving, orientasi masa depan. ** Nilai-

nilai seperti integritas, tanggung jawab, dan kerjasama menjadi indikator

31 Lelo Sintani et al., “Dasar Kepemimpinan Buku Refrensi,” 2022, 1-127.
32 Juhji Juhji, Zakaria Syafe’, and Agus Gunawan, “Kepemimpinan: Sebuah
Kajian Literatur,” Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 (2020): 172-86,
http://jurnal.staiannawawi.com/index.php/At-Tarbiyat/article/view/219.
% Sintani et al., “Dasar Kepemimpinan Buku Refrensi.”
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penting dalam kepemimpinan. Sementara karakteristik kepemimpinan pada

anak usia sekolah dasar tidak selalu dipahami sebagai posisi atau status

tertentu, tetapi lebih kepada kemampuan siswa untuk mempengaruhi orang

lain melalui tindakan positif, komunikasi yang efektif, dan sikap yang

menginspirasi. Kepemimpinan di usia dini penting untuk melatih anak-anak

agar memiliki rasa tanggung jawab, kepercayaan diri, serta kemampuan

untuk bekerja sama dalam kelompok.34

E. Kajian Penelitian Yang Relevan

Tabel. 2.2

Kajian Penelitian yang Relevan

No | Nama Perbedaan Persamaan
1. Penelitian Pada penelitian ini, | Penelitian ini memiliki
Giwanti Nur Ikhwan | aspek yang diteliti | persamaan objek yaitu
mahasiswa  Universitas | yaitu peran Rohana | Rohana Kudus sebagai
Pendidikan  Indonesia, | Kudus dalam | tokoh nasional
skripsi (2020). “Kiprah | kiprahnya memajukan
Rohana Kudus Dalam | kaum perempuan di
Memajukan Kaum | Minangkabau.
Perempuan Di | Sementara  penelitian
Minangkabau Tahun | yang dilakukan oleh
1911-1921"% peneliti  yaitu ingin
menguak konsep
pendidikan dalam
pemikiran Rohana
Kudus serta
relevansinya terhadap
fitrah  kepemimpinan
dan bakat
2. Tesis  (2017), Oriza | Penelitian ini peneliti | Penelitian ini memiliki
Wibawanti, “Pemikiran | berfokus tidak hanya | kesamaan objek tokoh
roehana koeddoes dalam | pada pemikiran Rohana | serta  aspek  yang
bidang pendidikan dan | Kudus namun juga | dibahas juga mengenai
jurnalistit  pada  era | pada bidang jurnalistik | pemikiran Rohana
kebangkitan nasional | pada era kebangkita | Kudus dalam bidang

3 Karakter Di and Sekolah Dasar,
Karakter Di Sekolah Dasar” 4, no. 1 (2023).

“Membangun Kepemimpinan Melalui Pendidikan

> Giwanti Nur Ikhwan, ‘Kiprah Rohana Kudus Dalam Memajukan Kaum Perempuan
Di Minangkabau Tahun 1911-1921°, skripsi (2020)




39

1908 sampai era sumpah
pemuda 1928

nasional sampai
sumpah pemuda

€ra

pendidikan

3. Jurnal Marwah “Rohana
Kudus Dan Pendidikan
Perempuan” oleh Silfia
Hanani, STAIN Syech D.
Djamil Djambek
Bukittinggi. 2011.%

Penelitian ini berfokus

pada bagaimana
keterkaitan Rohana
Kudus dengan

pendidikan perempuan,
sementara pada
penelitian yang peneliti
lakukan lebih berfokus
pada konsep
pendidikan dan
keterkaitannya dengan
fitrah bakat dan
kemimpinan anak usia

sekolah dasar.

Penelitian ini memiliki
kesamaan objek yaitu
membahas mengenai
tokoh Rohana Kudus
dan aspek pendidikan

*® Oriza Wibawanti, ‘Pemikiran roehana koeddoes dalam bidang pendidikan dan
Jjurnalistik pada era kebangkitan nasional 1908 sampai era sumpah pemuda 1928’ Tesis

(2017) UIN Sunan Gunung Djati

37 Silfia Hanani, “Rohana Kudus Dan Pendidikan Perempuan,” Marwah: Jurnal

Perempuan, Agama Dan

Jender 10, no.

https://doi.org/10.24014/marwah.v10i1.484.

1 (2011): 37,




BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada dasarnya tata cara ataupun metode dalam penelitian ialah penentu
guna berjalannya proses penelitian sehingga bisa diperolehnya informasi hasil
penelitian hingga penting untuk ditetapkan jenis penelitian yang hendak
digunakan. Dalam kajian ini, jenis penelitian yang digunakan merupakan
kajian studi pustaka (library research).

Penelitian pustaka merupakan kajian bersumber serta datanya merupakan
hasil kepustakaan, dalam hal ini seperti buku, jurnal, serta dokumen pendukung
yang menguak fakta dan data yang diperlukan. Studi pustaka merupakan
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan informasi
pustaka, membaca, serta menulis dan mencerna bahan penelitian.*

Pada riset riset pustaka literatur yang diteliti tidak cuma terbatas pada
buku-buku tetapi bisa pula berbentuk dokumentasi, majalah, buku, serta pesan
berita. Fokus riset kepustakaan menguak bermacam teori, hukum, dalil, prinsip,
komentar gagasan serta lain-lain sehingga bisa digunakan bertujuan
menganaliis serta membongkar permasalahan yang diteliti.

Tipe kajian kepustakaan dalam penelitian ini termasuk dalam studi
pemikiran tokoh, di mana penelitian ini berusaha untuk menguak bagaimana

pemikiran dan sisi kritis serta karya yang dihasilkan oleh tokoh yang hendak

! Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), h. 3-5

? Sarjono. DD., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta : Jurusan Pendidikan
Agama Islam, 2008), h.20

40
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diteliti dapat berupa dokumen, buku, serta beberbagai karya yang menguak
pemikirannya yang selanjutnya akan dianalisis keterkaitan konsep pendidikan
yang dituangkan oleh tokoh dengan fitrah bakat dan kepemimpinan anak usia

sekolah dasar.

. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah
pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis berfokus mengkaji lebih dalam
tentang pandangan filosofis Rohana Kudus dalam pendidikan, dengan
membandingkan konsep pendidikan yang beliau ajukan dengan teori-teori
pendidikan lain, serta melihat bagaimana hal tersebut berhubungan dengan
fitrah bakat dan kepemimpinan menurut pandangan filsafat pendidikan.

. Subjek Penelitian

Penelitian ini merupakan studi pustaka yang sumber datanya berupa
literatur atau hasil kajian, maka subyek dalam penelitian yaitu berupa literatur
yang berkaitan dengan pemikiran Rohana Kudus yang berkenaan dengan
pemikirannya tentang konsep pendidikan serta literatur mengenai fitrah bakat
dan kepemimpinan anak usia sekolah dasar.
. Data dan Sumber Data

Penelitian ini memakai metode Library Research yakni informasi yang
diperoleh berbentuk buku-buku tidak dituangkan dalam wujud bilangan
ataupun angka melainkan senantiasa dalam wujud Library Research sifatnya

menganalisa serta memberikan pemaparan terhadap yang diteliti dalam wujud
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naratif.> Guna memperoleh informasi yang valid, hingga dibutuhkan sumber
informasi penelitian yang valid pula. Dilihat dari sumber datanya maka
penelitian ini memakai sumber primer serta sumber sekunder.
1. Data Primer
Sumber primer merupakan informasi berbentuk data dalam wujud
lisan yang peneliti kumpulkan secara langsung dari sumber aslinya.

Sumber tersebut dijabarkan secara valid sehingga relevan dengan data

yang diperoleh.” Sumber data Primer dalam penelititan ini adalah buku-

buku tentang perjalanan hidup serta biografi dari Rohana Kudus:

a. Buku yang berjudul Roahana Kudus Srikandi Indonesia Riwayat
Hidup dan Perjuangannya, karya Tamar Djaja, penerbit Mutiara, tahun
1980.

b. Buku 100 Tahun Kerajinan Amai Setia yang disusun oleh salah satu
keturunan dari Rohana Kudus (Mity J. Juni) beserta anggota Yayasan
Kerajinan Amai Setia Koto Gadang, Sumatera Barat. Buku ini
memaparkan tentang sejarah dari perintisan kerajinan Amai Setia
hingga struktur pengurus Yayasan Kerajinan Amai Setia dari masa ke

masa.’

®s. Margono, Metodologi Penelitian Pendidian, (Jakarta: Rinekacipta, 2007),
hlm.39

* Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hlm. 61

> Sity Dewi Razni, Mity J. Juni dan Judi Moeis Pontoh, 100 Tahun Kerajnan Amai
Setia (Sumatera Barat: Yayasan Kerajinan Amai Setia, edisi 1, 2011).
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2. Data Sekunder

Sumber sekunder ataupun pelengkap dalam kajian ini diperoleh dari

literatur-literatur yang lain yang berhubungan dengan topik riset, yang

bertujuan guna memperkaya dan menguatkan data dalam riset ini, yaitu:

a.

h.

Buku yang berjudul Fitrah Based Education, karya Harry Santosa,
penerbit Yayasan Cahaya Mutiara Timur, tahun 2021.

Silfia Hanani, Rohana Kudus Dan Pendidikan Perempuan, Jurnal
Marwah, Volume 10, Nomor 1, 2011.

Nadiatun Hasanah, Pemikiran M. Rasyid Ridha dan Rohana Kudus
tentang Pendidikan Perempuan, AN NAJAH Jurnal Pengembangan
dan Pembelajaran Islam, Volume 03, No 01, 2024.

Danil M. Chaniago, Perempuan Bergerak Surat Kabar Soenting
Melajoe 1912-1921, Jurnal Kafa’ah, Volume 4, Nomor 1, 2014.

Buku yang berjudul Roehana Koeddoes: Perempuan Sumatera Barat,
karya Fitriyanti, penerbit Yayasan Jurnal Perempuan, tahun 2001.
Buku yang berjudul Roehana Koeddoes: Perempuan Menguak Dunia,
karya Fitriyanti, penerbit Yayasan d’Nanti, tahun 2013.

Buku yang berjudul Metode Penelitian Kepustakaan, karya Mestika
Zed, penerbit Yayasan Obor Indonesia, tahun 2004.

Jurnal, buku, artikel dan penelitian yang relevan

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini memakai tata cara pengumpulan informasi primer serta

sekunder yang bersumber literatur, ialah dengan membaca serta menelaah
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sumber informasi dari lokasi-lokasi sumber informasi. Tahapan
pengumpulan informasi dilakukan dengan metode:
1. Mengumpulkan bahan pustaka yang diseleksi selaku sumber informasi
yang berisikan pemikiran Rohana Kudus tentang konsep pendidikan
2. Memilih bahan pustaka buat dijadikan sumber informasi primer.
Disamping itu dilengkapi oleh sumber informasi sekunder ialah buku-
buku yang mangulas tentang pemikiran Rohana Kudus tentang
pembelajaran
3. Membaca bahan pustaka yang sudah diseleksi baik tentang substansi
pemikiran ataupun faktor lain. Penelaahan isi salah satu bahan pustaka
divalidasi dengan bahan pustaka yang lain
4. Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dengan persoalan riset
pencatatan dicoba sebagaimana yang tertulis dalam bahan pustaka
bukan bersumber pada kesimpulan..
5. Mengklasifikasikan informasi dari sari tulisan dengan merujuk kepada
rumusan permasalahan
F. Teknik Analisis Data
Dalam melaksanakan analisis data yang sudah diperoleh serta
diklasifikasikan cocok dengan keperluan penyusunan maka berikutnya
dianalisis kesesuaian dengan teknik analisis data. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan analisis kualitatif, Adapun teknik analisis

informasinya memakai teknik analisis isi (content analysis) yakni
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penelitian yang dicoba terhadap data yang dikumpulkan baik dalam foto,

suara, ataupun tulisan. Langkah-langkah analisa data selaku berikut:

1.

2.

Memilih serta menetapkan pokok bahasan yang hendak dikaji
Mengumpulkan data-data yang cocok dengan pokok bahasan.
Menganalisa serta mengklasifikasikan temuan untuk selanjutnya
dikelompokan berdasarkan nilai-nilai pendidikan yang ada pada
sumber tersebut.

Mengkomunikasikannya dengan kerangka teori yang digunakan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Biografi Rohana Kudus

Siti Rohana yang kerap dikenal dengan Rohana Kudus' merupakan
wanita yang dilahirkan di kota Gedang Bukittinggi Sumatera Barat, pada
20 Desember 1884. Tahun kelahirannya ini bersamaan dengan Dewi
Sartika yang merupakan Srikandi dari Jawa Barat.’

Rohana Kudus ialah salah satu figur pejuang dalam bidang
pendidikan. jasa-jasanya dikukuhkan sebagai Pahlawan Nasional sesuai
dengan surat undangan dari Kementerian Sosial Republik Indonesia
Nomor 555/3/PB/.05.01/11/2019 tertanggal November 2019. Rohana
adalah seorang tokoh perempuan pelopor pers Nasional dari Sumatera
Barat (Sumbar).?

Rohana, merupakan anak dari Muhammad Rasyat Maraja Sultan dan
ibu Kiam, jaksa di Medan. Rohana merupakan kakak tiri dari Soetan
Sjahrir, yang jadi Perdana Menteri awal Indonesia. Tidak hanya itu,
Rohana pula ialah bibi dari Chairil Anwar, seseorang penyair populer yang

ialah salah satu pelopor Angkatan 45. Tidak hanya itu, ia pula adalah

! Rohana Kudus merupakan salah satu tokoh pahlawan nasional yang
berperan dalam gerakan emansipasi wanita dan bidang pendidikan pada tahun 1884-
1972 (foto Rohana Kudus bisa dilihat pada bagian lampiran)

> Tamar Djaja, Rohana Kudus Riwayat Hidup dan Perjuangannya, (Jakarta:
Mutiara, 1980), hal.26

* Melani Novita Sari, Agama & Dinamika Sosial Kontemporer, 1st ed.
(Padang: Rumahkayu Pustaka Utama, 2024).

46
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sepupu dari H. Agus Salim. H. Agus Salim yang ialah sepupu Rohana
Kudus tidak lain merupakan tokoh pelopor Home Schooling di Indonesia
dan merupakan Duta Besar RI awal, serta Menteri Luar Negara dalam
kabinet Bung Hatta pada tahun 1947-1949.*

Bapaknya kala itu bekerja selaku juru tulis di Alahan Panjang.
Semenjak kecil, Rohana turut bersama bapaknya hingga usia 11 tahun.
Dalam umur 6 tahun, dia baru menemukan pelajaran agama, tulis baca
serta keahlian tangan dari Adiesa istri dari Lebi Rajo Nan Sutan, Jaksa
Alahan Panjang. Oleh sebab suami istri itu tiada mendapatkan anak,
hingga Rohana dijadikannya anak angkat.

Nenek Rohana, merupakan seseorang perempuan yang termasyhur
pandai serta pakar menjahit menjahit Terawang ini, apalagi telah populer
di golongan besar Sempat menemukan kehormatan dari pembesar
pemerintah. Nama orang tua itu, Sini Tarimin. Jiwa seni inilah yang
menurun pada Rohana. Cuma dalam 2 tahun saja Rohana belajar belajar,
dia sudah mengerti tulis baca, jahit menjahit serta sudah pandai pula
mengerjakan sembahyang serta membaca Al-Quran..

2. Perjalanan hidup Rohana Kudus

Fase awal masa kecil, sedari kecil Rohana sudah pandai

sembahyang, serta amat giat mengerjakan Ibadah. Tulis baca juga sudah

diketahuinya, demikian juga pekerjaan tangan jahit menjahit. Otaknya

* Hasanah, “Pemikiran M. Rasyid Ridha Dan Rohana Kudus Tentang Pendidikan
Perempuan.” AN NAJAH (Jurnal Pengembangan dan Pembelajaran Islam) Vol. 03 No. 01
Januari (2024)
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yang amat pintar kilat sekali menerima pelajaran yang diberikan
kepadanya.

Rohana sudah pandai merendah kain serta menerawang Arab
demikian juga Tangguk. Seluruh perlengkapan yang dibutuhkan semacam
benang, ram serta yang lain disediakan oleh bapaknya Sangat
mengasyikkan hati kedua orang tuanya demikian juga orang tua angkatnya
memandang kelincahan serta kecerdasan otaknya belajar. Rohana giat serta
tidak terdapat pekerjaan lain yang dikerjakannya, cumalah pelajaran saja.
Semacam dikenal Terawang kota Gedang amat Masyur ke mana-mana,
apalagi pelancong-pelancong luar negara sangat tertarik serta gemar
membelinya selaku oleh-oleh buat ciri mata keluarganya.

Sangat luar biasa otaknya serta sukarlah dicari anak-anak semacam ia
sesuatu kemajuan yang luar biasa. Waktu itu di Alahan Panjang belum
terdapat sekolah rakyat. Belum terdapat anak-anak bersekolah, sebab
Alahan Panjang, cumalah suatu kota kecil saja. Tiap waktu Rohana
membaca dengan Suaranya yang keras kadang-kadang melengking saking
asyiknya. Buku-buku yang terdapat di rumah itu habis dibacanya.

Sebab rajinnya membaca seperti itu dia lekas paham serta tetap
meningkatkan kasih sayang kedua orang tuanya, bunda ayahnya serta
kedua bunda ayah angkatnya. Cuma malam saja Rohana tidur di
rumahnya, sebaliknya di waktu siang lebih banyak Dia di rumah bunda

angkatnya. Ia giat kembali menolong ibunya memasak di dapur, apalagi
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bahagia sekali memasak sendiri dari pelajaran yang sudah dipelajarinya
tentang masak-memasak.’

Demikian pula menjahit, Rohana giat pola jahit menjahit.
Memanglah seseorang wanita kecil yang amat lincah serta giat tidak
sempat menghentikan tangan dari bekerja. Nyaris segala waktunya
dipergunakannya buat menaikkan keahliannya, Rohana tidak begitu
tertarik bermain-main dengan teman-teman di luaran Dia cuma biasa main
di rumah saja dengan adik-adiknya kadang-kadang Rohana nampak
semacam seseorang wanita yang sudah besar, sebab Rajinnya dalam
seluruh pekerjaan itu.

Fase kedua: menjadi guru, pemimpin serta jurnalis bersamaan
bertambahnya usia kemauan buat mengganti nasib kaumnya terus menjadi
tidak terbendung. Pada tahun 1901, diusia 17 tahun Rohana mendirirkan
sekolah sederhana di rumahnya dengan dibantu oleh neneknya. Sekolah ini
mengarahkan baca tulis, pelajaran agama, tata cara beretika, apalagi sulam
menyulam. Murid-murid Rohana berasal dari bermacam golongan umur
terdapat yang masih anak muda sampai yang telah berumah tangga serta
mempunyai anak.

Rohana Kudus bersama istri tokoh pemuka agama koto Gadang
serta 60 wanita tersebut bersama bertukar pemikiran buat Vereeniging
“Karadjinan Amai Satia” di Kota Gadang. Karajinan Amai Satia (KAS)

Koto Gadang ini tujuannya buat “Memajukan Wanita di Kotogadang

> Tamar Djaja, Rohana Kudus Riwayat Hidup dan Perjuangannya, (Jakarta:
Mutiara, 1980), hal.28
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dalam Bermacam Aspek Kehidupan dalam Rangka Menggapai Kemuliaan
Segala Bangsa”.

Emansipasi wanita ini diperjuangkan oleh Rohana Kudus bukan
menuntut kesetaraan kodrat para wanita dengan para lelaki. Tetapi lebih
pada mengukuhkan kedudukan wanita secara alamiah supaya senantiasa
berperan sebagaimana mestinya wanita sejati. Oleh sebab itu Rohana
memperjuangkan hak pendidikan wanita buat belajar ilmu pengetahuan
serta keahlian yang diperlukan seseorang perempuan.®

Tempat lembaga pembelajaran “Karadjinan Amai Satia” ini secara
formal berdiri pada 11 Febuari 1911, pemimpinnya merupakan Rohana
Kudus setelah perkumpulan yang mengaitkan 60 orang serta dorongan dan
dukungan dari Ratna Puti yang dikala itu ialah istri dari jaksa Kayu
Tanam.” Salah satu lembaga pembelajaran yang terdapat di Koto Gadang
serta sekolah awal di buka di Minangkabau buat para wanita dengan
bermacam berbagai mata pelajaran antara lain yakni yakni belajar
membaca serta menulis belajar huruf Arab, Melayu, berhitung, serta huruf
Latin tingkatan bawah dan belajar sikap mulia. Ada pula pelajaran yang
lain yakni yakni berbentuk pengetahuan buat bunda rumah tangga yakni
belajar istiadat warga dekat semacam memasak, mengurus dengan baik,

menjahit, menyulam serta bermacam berbagai keahlian dan kebutuhan

® Agustiningsih, “Pergerakan Perempuan Di Minangkabau: Kiprah Rohana
Kudus Dalam Nasionalisme Tahun 1912-1972.” Titian: Jurnal ilmu humaniora,
Vol.03, No.02, Desember 2019. Hal.269

’ Tamar Djaja, Rohana Kudus Riwayat Hidup dan Perjuangannya, (Jakarta:
Mutiara, 1980), hal.34-35
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yang lain buat kemajuan para wanita. Lembaga peendidikan resmi
kepunyaan kolonial membatasi umur pada peserta didiknya buat menuntut
ilmu pengetahuan, namun lembaga pendidikan (sekolah) Karadjinan Amai
Satia mebebaskan seluruh para wanita buat belajar di lembaga
pembelajaran ini. Hingga tidak heran bila di sekolah tersebut peserta
didiknya mulai anak dini, wanita muda serta seseorang ibu juga turut
belajar bersama.

Perjuangan Rohana Kudus dalam berikan kebebasan terhadap wanita
dalam berpendidikan tidak berhenti sampai disitu, dia mendirikan
Lembaga pendidikan guna membangun keahlian untuk para wanita pada
tahun 1917 dengan nama sekolah Rohana School di Bukittinggi. Kecintaan
Rohana hendak pendidikan sudah mendorongnya buat mengarahkan baca-
tulis terhadap para wanita mulai dari dini pada anak-anak, anak muda serta
Ibu-ibu di Simpang Tonang..

Sehabis melaksanakan sekolahnya, pelan-pelan pemahaman para
wanita Minang akan pentingnya pendidikan mulai terbuka. Perihal itu bisa
dilihat dari banyaknya murid yang mendaftar serta menjajaki sekolah
Rohana. Berartinya bisa membaca serta menulis mulai disadari oleh wanita
Minang. Tidak puas pada mendirikan sekolah, Rohana ingin suaranya bisa
didengar oleh wanita di luar Minangkabau. Sampai pada tahun 1912 di
umur 28 tahun, Rohana akhirnya menerbitkan persuratkabaran khusus

wanita yang bernama —Soenting Melajoe. Sebab Rohana memandang
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belum terdapat wanita yang menekuni dunia persuratkabaran,® Sehingga
dia memberanikan diri berkontribusi. Surat kabar menyajikan informasi
mulai dari resep-resep masakan, sjair serta pantun, pemikiran serta opini
terhadap suasana keadaan sosial dikala itu, dan juga iklan.

Fase ketiga: Masa tua, pada tahun 1950 Rohana menghabiskan hari-
harinya di Kotogadang. Suami Rohana Kudus yang bernama Abdul Kudus
telah sakit-sakitan dan ingin tinggal di kampung. Setahun setelah itu Abdul
Kudus meninggal serta Rohana memutuskan untuk menetap di Medan
sebab anak tunggalnya tinggal di sini. Rohana tidak lagi mengajar maupun
menulis Tetapi dia masih semangat untuk membaca. Tidak hanya
membaca, Rohana pula mengisi waktunya dengan jahit-menjahit. Sampai
pada akhirnya Rohana meninggal pada 17 Agustus 1972, di rumah
anaknya Jasma Juni di jalan Sukabumi no.l Jakarta, mendiang Rohana

Kudus meninggal dalam umur 88 tahun.’

3. Karya Rohana Kudus
Dalam perjuangan Rohana membangun serta menyuarkan
pemikirannya, pada 10 Juli 1912 berdirilah surat kabar yaitu Soenting

Melajoe yang ialah pesan berita perempuan awal di Minangkabau. Surat

8

Ahmat Adam. Sejarah Awal Pers dan Kebangkitan Kesadaran Ke
Indonesiaan. (Jakarta : Hasta Mitra_Pustaka Utan Kayu — KITLV, 2003), h. 238.

° Tamar Djaja, Rohana Kudus Riwayat Hidup dan Perjuangannya, (Jakarta:
Mutiara, 1980), hal.100
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kabar ini dipandu oleh Rohana Kudus. Surat kabar merupakan surat kabar
pertama perempuan di Indonesia serta bertahan aktif sepanjang 10 tahun."

Terbit dalam jangka mingguan, Soenting Melajoe mempunyai
spesifikasi panjang 40 centimeter serta lebar 29 centimeter Tiap edisi
terbit, pesan berita ini rata-rata mempunyai 4 slide. Pada Sabtu 12 Juli
1912, perdana terbitnya surat kabar ini setelah itu berganti pada tahun
kedua jadi hari kamis dalam edisi 8 Januari 1913. Pada edisi 18 Soenting
Melajoe terbit tiap hari jum’at, serta setahun setelah itu kembali lagi jadi
kamis selaku hari terbit sampai berhentinya penerbitan.

Tiap edisi surat kabar Soenting Melajoe pula muat pantun, puisi,
syair, tulisan-tulisan bertemakan sejarah, berita-berita dari luar negara
berbahasa Belanda yang diterjemahkan oleh Roehana, bermacam formula
masakan khas nusantara, iklan bermacam produk semacam benang, tekstil,
obat sikat serta rendang. Sehabis berumur 10 tahun, edisi 28 Januari 1921
menjadi Soenting Melajoe terakhir yang terbit.

Karya-karya jurnalistik Rohana Kudus pula tersebar di banyak
surat kabar semacam Kerabat Hindia, Wanita Bergerak, Radio, Sinar
Sumatera, Suara Koto Gadang, Mojopahit, Guntur Bergerak, serta Fajar
Asia. Pada 25 Agustus 1974, Rohana Kudus mendapatkan gelar

pelopor wartawan wanita Sumatera Barat serta perintis pers oleh

' yuliandre Darwis, Sejarah Perkembangan Pers Minangkabau. (Jakarta:

Gramedia Pustaka Utama, 2013), hlm. 113
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pemerintah atas jasanya dalam memperjuangkan bangsa lewat dunia
jurnalistik."
4. Kiprah Rohana Kudus dalam dunia pendidikan

Sedari kecil Rohana seorang pendidik dan pembelajar yang aktif,
dari usia 10 tahun Rohana sudah mulai mengumpulkan anak-anak di
rumahnya serta kemudian berikan mereka pelajaran tulis baca. Setelah itu
sehabis dia kembali ke kota Gadang diteruskannya membuka sekolah di
rumahnya sendiri. Semacam yang dikerjakannya lebih dahulu di Talu
Simpang Tonang (Pasaman), kala Rohana masih tinggal bersama orang
tuanya."

Sehabis dia mendirikan sekolah, di rumahnya sendiri. Diberikannya
pendidikan tulis baca, pelajaran agama serta jahit menjahit. Neneknya
ialah Sini Tarimin yang kala itu tahun 1887 memperoleh medali dari
Bogor, turut pula jadi guru dan pengawas dari murid-murid Rohana. Tiap
hari kamis Rohana mengarahkan mengaji Al-Qur’an serta pula ibadat
agama selaku waktu yang dikhususkan, tetapi pelajaran agama ini pula
diajarkan tiap hari sepanjang 2 jam disamping pendidikan ilmu-ilmu lain.
Dilakukan karna Rohana memandang kalau di dalam kehidupan manusia

di dunia ini, agamalah yang sangat utama."

"IDN Times berita Jatim, Melacak J ejak Rohana Kudus, Pionir
Jurnalis Perempuan dari Koto Gadang, pada 1 Februari 2018

2 Tamar Djaja, Rohana Kudus Riwayat Hidup dan Perjuangannya, (Jakarta:
Mutiara, 1980), hal.22

B Tamar Djaja, Rohana Kudus Riwayat Hidup dan Perjuangannya, (Jakarta:
Mutiara, 1980), hal.31
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Sehabis itu Rohana mendirikan organisasi serta perkumpulan ialah
Kerajinan Amai Setia, ini menjadi buah dari kegelisahannya. Cita-
citanya buat membangun sekolah yang penuhi ketentuan benar-benar
sekolah yang tertib dan didukung sesuatu organisasi yang kokoh.
Sekolah yang sifatnya bukan lagi milik sendiri, tetapi kepemilikan
bersama. Dalam usahanya membangun organisasi ini, Rohana sadar
betul kalau dirinya tidak dapat bergerak sendiri.**

Setelah itu dengan pemahaman tersebut hingga lahirlah

2

Vereeniging “Kerajinan Amai Setia” te Kota Gedang. Amai Setia
(Amai= ibu/perempuan) merupakan organisasi wanita awal di
Minangkabau, Sumatera yang didirikan pada awal abad ke-20 di era
Hindia Belanda. Hasil dari organisasi ini dijual buat mendukung
ekonomi, tidak hanya itu organisasi ini bertujuan guna mendesak
kalangan wanita tampak di tengah warga Pada dini abad ke-20 hasil
kerajinan tangan karya wanita yang bergabung di Amai Setia semacam
sulaman, renda, tenun serta sebagainya telah dipamerkan serta dijual ke
Amsterdam sampai Paris."”

Perkumpulan ini resminya berdiri pada bertepatan pada 11 februari
1911. Ketuanya Rohana Kudus dan sebagian perempuan yang lain

selaku anggota pengurus. Mengingat tujuan didirkannya sekolah ini

amatlah besar hingga telah sepatutnya dibentuk pula sekolah yang bisa

" Ibid,. hal 33
> Sita Dewi Razni, dkk. /00 Tahun Kerajinan Amai Setia (Kotogadang:
Yayasan Kerajinan Amai Setia Kotogadang. 2011). Hal.4
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menampung banyaknya peserta didik. Tetapi pada dikala itu buat
mendirikan sekolah yang besar dibutuhkan bayaran yang tidak sedikit,
kesimpulannya 2 jam satu hari terpaksa dipinjam rumah sekolah
Studiefonds Kota Gedang, dari jam 2 hingga jam sore."

Berkat kegigihan serta usaha yang dicoba oleh Rohana Kudus
serta para kalangan wanita dalam mendirikan suatu organisasi sekalian
sekolah tersebut, hingga jumlah anak wanita yang bisa baca tulis, dan
masuk sekolah resmi ataupun nonformal terus bertambah Tidak cuma
belajar baca tulis serta pengetahuan universal saja, Amai Setia pula
mengajari  bermacam  keahlian yang menopang pergerakan
perekonomian kalangan perempuan."’

Tidak menyudahi cuma di situ pada tahun 1816 Rohana
mendirikan Rohana school di Bukittinggi. Rohana School digagas
dalam rangka buat melawan orang-orang yang tidak menginginkan
Kerajinan Amai Setia tumbuh Di Rohana School diajarkan tidak hanya
mata pelajaran membaca, menulis serta berhitung, pula terdapat
pendidikan keahlian membordir. Di Rohana School dikerjakan dengan
modern lewat mesin Singer."®

Murid Rohana School merupakan anak muda wanita yang

bersekolah resmi di pagi hari serta pada sore hari mengembangkan

'® Tamar Djaja, Rohana Kudus Riwayat Hidup dan Perjuangannya, (Jakarta:
Mutiara, 1980), hal.35

YSita Dewi Razni, dkk. 100 Tahun Kerajinan Amai Setia (Kotogadang:
Yayasan Kerajinan Amai Setia Kotogadang. 2011). hal.5

'8 Deliani, Khairat, and Muslim, “Gerakan Emansipasi Rohana Kudus Dalam

Memperjuangkan  Kesetaraan  Pendidikan  Perempuan Di  Minangkabau.”
HUMANISMA : Journal of Gender Studies, Vol. 03, No. 02, Juli — Desember 2019
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keahlian wanita. Sebagian diantara mereka ditemui bunda rumah tangga
yang mau memperoleh keahlian menjahit. Sebab dengan terdapatnya
keahlian itu dapat menaikkan penghasilan.”” Murid-murid Rohana
Kudus yang terdapat di Kerajinan Amai Setia terdapat yang pindah ke
Rohana School sebab di Kerajinan Amai Setia Rohana Kudus tidak lagi
mengajar. Sedangkan murid-murid Rohana Kudus yang terdapat di
Kerajinan Amai Setia menginginkan buat bisa keahlian wanita
semacam yang diajarkan di Rohana School.

Perjuangan Rohana tidak cuma terbatas pada kehidupan sosialnya
saja, tidak cuma menyudahi pada lembaga-lembaga pembelajaran yang
Dia bangun. Dikenal pula, Rohana ialah perempuan awal yang terjun
pada dunia pers masa itu. Rohana lantang menyuarkan pemikirannya,
merupakan pimpinan redaksi Sunting Melayu. Paling tidak terdapat 2
tujuan yang hendak dicapai oleh Rohana dalam keterlibatannya di dunia
pers ini; Pertama nampak terdapatnya kemauan yang kokoh buat
mengkomunikasikan ke pada khalayak (massa) tentang pembebasan
wanita dari keterbelakangan. Di sini Rohana hendak mengganti image
warga tentang wanita dimana wanita itu tidak selaku kalangan yang
terjajah namun wajib dimerdekakan. Kedua, nampak terdapatnya
“proyek” besar dari Rohana buat menghasilkan wanita dari

keterbelakangan ilmu pengetahuan, keterpinggiran yang dikontruksi

" Fitriyanti, (2005), Rohana Kudus: Wartawan Pertama Perempuan

Indonesia, Jakarta: Yayasan D*Nanti, h. 123. 1
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oleh budaya, serta keterjajahan wanita dari bermacam ketidak adilan,
termasuk dalam bidang pendidikan.”
5. Pandangan Rohana Kudus Tentang Pendidikan

Membahas terkait pendidikan maka tidak bisa dipisahkan dari
konsep pendidikan Islam, berdasarkan Al-Ghazali pembelajaran Islam
ialah upaya dalam pembuatan insan paripurna, baik di dunia
ataupun di  akhirat. Menurut Al -Ghazali pula manusia bisa
menggapai kesempurnaan apabila ingin berupaya mencari ilmu
serta berikutnya mengamalkan fadhilah lewat ilmu pengetahuan yang
dipelajarinya.”

Sedangkan Ibnu Khaldun menyangka kalau pembelajaran ialah
hakikat dari eksistensi manusia. Dia menarangkan kalau manusia
memiliki kesanggupan buat menguasai kondisi dengan kekuatan
uraian lewat perantara pikirannya yang terdapat dibalik panca
indera.  Manusia  pula  mempunyai  kecenderungan  buat
meningkatkan diri dalam penuhi kebutuhan hidupnya sehingga
tercapai kenyataan kemanusiaan dengan pembelajaran yang ialah

hasil pengembangan diri. Dengan perihal tersebut hendak

2% Hanani, “Rohana Kudus Dan Pendidikan Perempuan.”

' Devi Syukri Azhari and Mustapa Mustapa, “Konsep Pendidikan Islam
Menurut Imam Al-Ghazali,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran 4, no. 2 (2021):
271-78, https://doi.org/10.31004/jrpp.v4i2.2865.
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membentuk kehidupan warga yang berbudaya serta warga yang
sanggup bekerja buat melestarikan serta tingkatkan kehidupan.”

Pendidikan dalam pemikiran Ki Hajar Dewantara ialah supaya
pembelajaran tidak membuang pokok kebudayaan yang menjadikan
asing dengan realita pada anak didik. Pembelajaran wajib membuat
manusia di Indonesia memiliki watak peka dalam perihal budi
pekerti. Watak peka ini yang hendak menjadikan manusia di
Indonesia tercipta jadi individu berbudi pekerti dan berkeheningan
batin.?® Secara garis besar pembelajaran ialah proses pengembangan
diri, yang bertujuan selaku pembuatan insan paripurna baik dunia
ataupun akhirat. Pembelajaran tidak bisa terlepas dari pokok
kebudayaan, dan menumbuh kembangkan kemampuan manusia
menunju individu yang berbudi pekerti serta bisa penuhi kebutuhan
hidupnya.

Dalam pemikiran Rohana Kudus bila memandang latar balik
kehidupannya, hingga pemikirannya tentang pendidikan didasarkan
pada kegelisahan hatinya terhadap ketidakseimbangan pendidikan buat
kalangan wanita Rohana Kudus ialah wanita Minangkabau yang
berupaya menaburkan benih “pembebasan” serta melaksanakan

pemberdayaan wanita. Sebab kala itu wanita sedang berada dalam

?2 Riri Nurandriani and Sobar Alghazal, “Konsep Pendidikan Islam Menurut
Ibnu Khaldun Dan Relevansinya Dengan Sistem Pendidikan Nasional,” Jurnal Riset
Pendidikan Agama Islam, 2022, 27-36, https://doi.org/10.29313/jrpai.v2il.731.

* Edwin Firmansyah, Zubaedah Nasucha, and Suci Muzfirah, “Konsep
Pendidikan Ki Hajar Dewantara Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah,” Al - Azkiya : Jurnal Ilmiah Pendidikan MI/SD 6, no. 2 (2021): 144-61,
https://doi.org/10.32505/al-azkiya.v6i2.3056.
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ranah  marjinal  yang  sangat mengikat Disebabakan oleh
sebagian aspek akibat konstruski budaya. Maksudnya wanita
dipetakan ataupun dipolakan selaku kalangan yang mempunyai
domain (ranah) kerja yang sentralistiknya dalam negeri yang
kerap dianekdokkan dengan “sumur, dapur, kasur”. Kedua, akibat
pemberdayaan wanita yang belum menyeluruh, pemberdayaan ini
sangat terpaut dengan pendidikan karena keterbelakangan  wanita
dominan diakibatkan oleh rendahnya pendidikan yang dipunyai
oleh kalangan wanita tersebut. Dalam perpektif umum “kontruksi
gender” pembelajaran untuk wanita memiliki katerbatasan,
mengingat pekerjaan  wanita itu telah jelas, selaku “pelayan

rumah tangga”. **

“perempuan  juga punya hak yang sama untuk
mendapatkan pendidikan yang layak dan sama dengan laki-laki.
Perempuan  bisa menjadi guru, dokter atau pegawai
pemerintahan, jangan cuma terpaku pada ajaran agama dan
adat istiadat.

Rohana memandang bahwa pendidikan merupakan hak
setiap orang, terlepas perempuan maupun laki-laki. [a menganggap
bahwa pendidikan merupakan hal penting untuk menjadi landasan
hidup. Kebutuhan hendak jadi wanita yang berani supaya wanita

bisa menaikan derajatnya di tengah area yang merendahkan

** Agustiningsih, “Pergerakan Perempuan Di Minangkabau: Kiprah Rohana
Kudus Dalam Nasionalisme Tahun 1912-1972.”

» Irfan Agung Jayudha, Wawan Darmawan, and Erlina Wiyanarti,
“Pendidikan Bagi Perempuan Indonesia: Perjuangan Raden Dewi Sartika Dan Siti
Rohana Kudus (1904-1928),” FACTUM: Jurnal Sejarah Dan Pendidikan Sejarah 9,
no. 2 (2021): 161-74, https://doi.org/10.17509/factum.v9i2.25637.



mereka. Serta pula kebutuhan supaya tidak sangat bergantung
kepada seorang yang menunjukkan tidak merdekanya kalangan
wanita serta rentan hendak dirugikannya mereka sebab
menggantungkan hidupnya kepada seorang dengan tidak
menggantungkannya hidupnya kepada seorang wanita bisa terbebas

dari ketentuan yang mengekang mereka.

Pemikiran Rohana Kudus terkait pendidikan pula sering kali
dituangkan pada tulisannya di media massa “Sunting Melayu”,
surat kabar ini sering muat pemikiran Rohana Kudus tentang
pemikirannya dalam salah satu edisi Sunting Melayu betajuk “Ingin

Akan Madjoe” Rohana menulis:

“Sekarang berserulah hamba di dalam surat kabar ini
mudah-mudahan uni-uniku dan kakak hamba dalam negeri
kota nan IV akan memasukkan anak-anak perempuan
kesekolahan; boleh jadi nanti kalau banyak anak-anak
perempuan bersekoah di kota nan 1V, tentulah kepala
pemerintahan sudi mencari akal dan daya upaya buat
memajukan anak-anak perempuan lain dari menulis dan
membaca itu seperti sekolah merenda, bertenun, masak-
masakan dan lainnya buat yan perlu untuk kami perempuan ...
dst ™
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Rohana menegaskan bahwa kemajuan itu soal tekad dan

kebangkitan perempuan dari sebuah keterpurukan dan ketertinggalan

ilmu pengetahuan, baik dari segi pengetahuan agama maupun

pengetahuan umum. Dalam tulisannya yang lain Rohana juga

mengungkapkan pemikirannya mengenai kemajuan pendidikan dan

?® Sunting Melayu, “Ingin Akan Madjoe” (13 Februari 1913), 1.
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manfaatnya bagi setiap orang. Rohana memandang bahwa pendidikan
sejatinya  mempermudah kehidupan manusia dan mengembangkan
potensi manusia itu sendiri. Tulisan Rohana ini kembali dicurahkannya

melalui surat kabar Sunting Melayu berjudul Pakaian Perhiasan:

Adapula setengahnya yang sangat mempermulia
pakaian badan yang diperbuat dengan tangan jua, seperti
perhiasan kain baju, selendang tikulu, saputangan, ikat
pinggang, tempat rokok, topi anak-anak yang kasar cara
kasarnya, yang halus cara halusnya pula. .... hanya
kebanyakan kepandaian kita perempuan yang telah turun
temurun dari nenenk moyang kita orang tua-tua misalnya
menjahit menjelujur menikam jejak menjahit sangkoet,
menjahit lanjtoeng dan pandai pula kita membuat
bermacam-macam terawang: Menerawang di llak,
menerawang di Soeri terawang tangguk, terawang papan
dan terawang Arab; sungguhlah terawang Arab dari
negeri Arab, akan tetapi sejak dari nenek moyang kita
sudah pandai jua membuat terawang Arab... .... kita tunjuk
menunjuk; supaya kepandaian kita itu lekas berkembang
biak—jangan kita takut kalau orang lain atau orang negeri
kita banyak pandai atau jika kepandaian kita ditunjukkan
pada kawan-kawan akan merugikan kita, itu sekali-kali
tidak—melainkan semata-mata, membagi—memudahkan
penghidupan kita jua lah mudahnya—apalagi bagi kita
yang miskin, bertambah banyak orang negeri kaya dan
pintar—bertambah  banyak  tempat kita  meminta
pertolongan;, pun jika kita kaya—kepandaian kita
banyak—jika diturunkan (diajarkan) pada orang lain atau
orang miskin—hingga menjadi penghidupan
baginya—maka satu nikmat akan melapangi kita
dikemudian hari ...dst.”’

Rohana pula menerangkan kalau orientasi kemajuan terletak pada

tekad, ikhtiar ataupun usaha keras kita dalam belajar menggapai ilmu

%’ Rohana, “Perhiasan Pakaian”, Sunting Melayu, 1.
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pengetahuan. Rohana menekankan kalau wanita yang berpendidikan
tidaklah suatu perihal yang merugikan, cuma sebab mayoritas warga

beranggapan kurang baik terhadap wanita yang bersekolah.

Perjuangan yang dicoba oleh Rohana Kudus tidaklah buat
menentang kodarat selaku seseorang wanita namun dengan bijak
Rohana menarangkan “Perputaran era tidak hendak sempat membuat
wanita menyerupai laki-laki. Wanita tetaplah wanita dengan seluruh
keahlian serta kewajibanya. Yang wajib berganti merupakan wanita
wajib menemukan pembelajaran serta perlakukan yang lebih baik.
Wanita wajib sehat jasmani serta  rohani,  berakhlak  serta
berbudi pekerti luhur, taat beribadah yang kesemuanya cuma

hendak terpenuhi dengan memiliki ilmu pengetahuan”.’®

B. Hasil Pembahasan
1. Konsep Pendidikan dalam Pemikiran Rohana Kudus

Konsep pendidikan yang digaungkan oleh Rohana Kudus berangkat
dari kegelisahannya tentang akses pendidikan untuk kalangan wanita.
Dari sekian banyak wanita, Rohana merupakan wanita yang lumayan
beruntung terlahir dalam keluarga yang menunjang anak-anaknya
memperoleh pembelajaran. Namun tetap saja nasib tidak bersekolah
semenjak dini, menimpanya. Sama halnya dengan wanita yang lain tidak

mempunyai akses pendidikan resmi disekolah, Rohana senantiasa resah

% Agustiningsih, “Pergerakan Perempuan Di Minangkabau: Kiprah Rohana
Kudus Dalam Nasionalisme Tahun 1912-1972.”
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serta memikirkan keadaan yang menimpa anak-anak wanita. Keadaan
dikala itu memacu Rohana kenapa wanita terbatas serta terhambat
mencapai peluang pembelajaran Berangkat dari perihal ini, timbul
kemauan di dalam diri Rohana guna mengganti pola pikir masyarakat.

Selaku seseorang Islam yang semenjak nenek moyangnya
memuja serta memuliakan agamanya ini, hingga sudahlah sepantasnya
cita-citanya menonjolkan keagungan agama dalam perjuangannya.
Rohana memahami ayat pertama yang diturunkan Allah dalam Al-
Quranulkarim terkait tulis baca yang wajib dipentingkan dalam hidup ini.
Bukankah Al-Qur'an. mengatakan "Igra” yang berarti "Baca". Setelah itu
dilanjutkan dengan "al Qalam" yang berarti "tulis". Tulis baca jadi
bagian berarti dalam hidup manusia muslim, serta inilah yang sepatutnya
dipentingkan dalam hidup kalangan muslimin. Maksudnya jika tidak
pandai tulis baca yang berarti tidak berilmu pengetahuan.”

Untuk memahami bagaimana konsep pendidikan dalam pemikiran
Rohana Kudus, maka peneliti menguraikan beberapa aspek pembahasan.

Sebagaimana berikut:

1. Pendidikan untuk pemberdayaan
Dalam pemikiran Rohana, pembelajaran wanita sangat berarti
Keterpinggiran wanita dari pembelajaran merupakan salah satu

ketidakadilan dalam pembangunan manusia. Keadaan ketidakadilan

?° Tamar Djaja, Rohana Kudus Riwayat Hidup dan Perjuangannya, (Jakarta:
Mutiara, 1980), hal.20
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yang diterima wanita seperti itu yang didobrak olehnya. Rohana
Kudus ialah wanita Minangkabau yang berupaya menaburkan benih
pembebasan serta melaksanakan pembedayaan perempuan.®

Rohana tidak membiarkan wanita terus menerus terletak di
dasar praktek adat istiadat serta ajaran nenek moyang yang
mewajibkan mereka buat mengabdi di dalam area dalam negeri
Rohana Kudus berharap wanita memperoleh pembelajaran serta
pengakuan di dunia publik. Rohana memajukan kalangan wanita di
bidang pembelajaran dengan mendirikan Kerajinan Amai Setia tahun
1911 serta menerbitkan Pesan Berita Wanita Soenting Melajoe pada
tahun 1912 yang sirkulasinya menggapai segala Sumatera, Jawa, serta
Malaka bersama Pesan Berita Utusan Melayu.

Pergerakan-pergerakan keperempuanan yang dicoba oleh
Rohana Kudus nyatanya mempuanyai donasi terhadap kesejahteraan
wanita antara lain wanita bisa mandiri serta mempunyai
intelektualitas. Disamping itu, usaha-usaha yang yang dicoba Rohana
Kudus sudah mendesak lahirnya gerakan-gerakan pembebasan
wanita.

. Pendidikan sebagai sarana peningkatan kualitas hidup
Dalam pemikiran Rohana, pembelajaran tidak cuma terbatas
pada akumulasi ilmu pengetahuan saja. Tetapi pula selaku fasilitas

kenaikan diri serta mutu hidup. Lewat pembelajaran Rohana betujuan

%% Hanani, “Rohana Kudus Dan Pendidikan Perempuan.”
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tidak cuma bisa meningkatkan keahlian kognitif, tetapi pula
kepribadian serta moral.

Dalam usaha menggapai tujuan tersebut, Rohana mendirikan
sekolah ataupun wadah meningkatkan keahlian peserta didiknya.
Semacam Kerajinan Amai setia, organisasi sekalian sekolah ini
bertujuan buat Memajukan perempuan Kota Gedang dalam bermacam
aspek kehidupan, dalam rangka menggapai kemuliaan segala bangsa:

a). Kerajinan tangan yang berguna bagi wanita.

b). Tulis baca huruf Arab dan huruf latin setingkat dengan  sekolah
rakyat.

c¢). Pendidikan rohani dan akhlak menurut ajaran agama, dan amal
ibadah.

d). Urusan rumah tangga, mengasuh anak, dan memasak.>*

Ditambah dengan belajar keahlian Rumah Gadang tuonya
dijadikan sekolah. 4 kamar digunakan buat aktivitas yang berbeda-
beda. Terdapat kelas baca-tulis serta pelajaran agama, kelas yang lain
merenda serta menyulam kemudian menganyam. Tuo-tuonya
mengajar kerajinan tangan, semacam keahlian membuat bunga tiruan,
menghias kamar pengantin, jahit-menjahit, menyulam, merenda,
menenun, serta meeganyam.

Hasil karya murid Vereeniging K.A.S. te Kota Gadang banyak

dibeli oleh istri petinggi Belanda buat dipakai sendiri ataupun

' Tamar Djaja, Rohana Kudus Riwayat Hidup dan Perjuangannya,
(Jakarta: Mutiara, 1980), hal.35
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dihadiahkan pada sahabat ataupun kerabat mereka yang bertugas di
wilayah lain di luar Minangkabau, apalagi yang tinggal di Eropa.
Perihal ini ialah fakta kalau pembelajaran yang Rohana bangun bisa
bawa manusia pada kenaikan mutu hidup, Rohana berupaya buat
meningkatkan keahlian dan kemampuan tiap muridnya sehingga bisa
menciptakan suatu yang bermanfaat serta mempunyai nilai jual.

3. Pendidikan kesetaraan serta sarana perubahan sosial

Dalam pemikiran Rohana, Rohana meyakini betul kalau
agama tidak sempat mengekang wanita buat terdidik. Malahan agama
mendesak manusia buat mempotensikan akalnya, salah satu jalur yang
wajib ditempuh buat mempotensikan ide merupakan lewat
pembelajaran. Landasan inilah yang membuat Rohana tidak gentar
mengalami lawan-lawan yang tidak sepakat dengan terdapatnya
pembelajaran terhadap wanita Rohana percaya sekali, tidak terdapat
ajaran agama yang melarang wanita berfikir serta berpendidikan
maju.*

Materi pembelajaran yang diajarkan di KAS oleh Rohana,
terlihat sekali hendak penuhi 3 ranah ukuran pembelajaran ialah
mencerdaskan ranah kognitif, afektif, serta psikomotorik, sehingga
tidak kelewatan bila Rohana ialah diucap pula selaku pelopor

pembelajaran wanita yang modern.

32 Hanani, “Rohana Kudus Dan Pendidikan Perempuan.”
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Di samping itu, dalam keahlian yang diajarkan Rohana
nampak arti kultural lokal. Dimana Rohana, mau meningkatkan
peninggalan lokal jadi berdaya guna, buat pemberdayaan ekonomi
wanita Keahlian membodir serta menjahit, yang dijarakan kepada
wanita pada waktu itu telah lumayan berarti dalam pengembangan
perekonomian wanita itu sendiri.

Hingga saat ini keahlian ini tumbuh di Koto Gadang, sehingga
tidak heran wilayah ini jadi sentra penciptaan bordir yang akrab
dikerjakan oleh wanita KAS hingga hingga saat ini bertahan selaku
unit usaha ekonomi yang memasarkan hasil-hasil kerajinan wanita
Koto Gadang.

Sehingga gerakan yang dicoba Rohana sedikit banyak
merubah kultur sosial warga yang menyangka kalau pembelajaran
buat wanita tidak berarti Rohana meyakinkan kalau pembelajaran bisa
bawa orang mengarah kenaikan diri yang lebih baik.

4. Pendidikan Karakter dan Moral
Pada konsep pembelajaran yang Rohana bangun sangat
menekankan pembelajaran kepribadian Rohana meningkatkan aspek
perilaku selaku kepribadian orang dalam proses pendidikan dalam
pembelajaran yang dia bangun. Rohana menekankan gimana
pembelajaran pengaruhi orang buat menggapai tujuan pembelajaran
seutuhnya. Rohana memfokuskan pada pembelajaran kepribadian

yang berkaitan dengan perilaku jujur, tanggung jawab dan
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kerjasama. Dalam praktiknya Rohana mengarahkan pembelajaran ini
lewat pencontohan perilaku serta pengajaran langsung. Sering kali
Rohana menyuarakan pemikirannya tentang pembelajaran
kepribadian ini dalam tulisannya pada pesan berita Sunting Melayu.
a. Tujuan Pendidikan Dalam Pemikiran Rohana Kudus
Dalam gerakan yang dilakukan Rohana, ia tidak hanya bergerak
dalam mendidik perempuan. Rohana juga mengupayakan bagaimana
pendidikan dapat membuat perempuan memerdekakan dirinya sebagai
salah satunya yaitu menghasilkan uang dan menggerakan
perekonomian. Rohana juga menganggap bahwa tujuan pendidikan
tidak terbatas pada pengetahuan umum saja, perempuan dapat
mengembangkan dirinya dengan berbagai kegiatan seperti: menjahit,
menganyam dan sebagainya.®
Pentingnya pendidikan perempuan menurut Rohana, pendidikan
yang melepaskan perempuan dari cengkraman kontruksi publik untuk
patriarki. Dalam mencapai tujuan itu, maka Rohana memberikan
wadah untuk setiap orang memberdayakan dirinya. Tidak hanya
dengan ilmu pengetahuan umum, namun juga dengan ilmu agama,
serta keterampilan diri. Setiap orang memiliki kemampuan bawaan
atau fitrah sehingga harus dikembang dan disalurkan, setiap orang
juga merupakan pemimpin bagi dirinya sendiri, sehingga bisa

menentukan arah dan memberdayakan diri menuju pada keadaan yang

*3 Rahmah Zakiyah and Hardi Etmi, “Nasionalisme Rohana Kudus Melalui
Karya Sejarah Fitriyanti ‘Roehana Koeddoes Perempuan Menguak Dunia,”” Jurnal
Kronologi 4, no. 2 (2022): 244-70.
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lebih baik. Baik keadaan dalam masyarakat sosial maupun dirinya
sendiri.
b. Nilai-Nilai Pendidikan dalam Pemikiran Rohana Kudus

Dalam keterampilan yang diajarkan Rohana terlihat ‘makna”
kultural lokal. Dimana Rohana, ingin mengembangkan aset lokal
menjadi berdaya guna, untuk pemberdayaan ekonomi perempuan.
Keterampilan membodir dan menjahit, yang dijarakan kepada
perempuan pada waktu itu sudah cukup berati dalam pengembangan
perekonomian. Keterampilan ini juga menjadi nilai pendidikan yang
berfokus pada pengembangkan bakat atau potensi diri. Rohana
menjadikan pendidikan sebagai wahana untuk setiap perempuan
menambah pengetahuan, sikap maupun keterampilan.*

Selain itu pendidikan yang digagas oleh Rohana juga
mengandung nilai kepemimpinan dalam proses pendidikan yang
Rohana bangun, nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab,
dan kerja sama merupakan asas penting. Ini menjadi penunjang untuk
mengembangkan kemampuan kepemimpinan. Ini dibuktikan dengan
keadaan ketika Rohana hendak mencetus Kerajinan Amai Setia, la
mengumpulkan para wanita dan beberapa tokoh terpandang dalam
rapatnya, Ia menunjukan bahwa dalam proses itu diperlukan kerja

sama dan bantuan pihak lain.

* Jayudha, Darmawan, and Wiyanarti, “Pendidikan Bagi Perempuan

Indonesia : Perjuangan Raden Dewi Sartika Dan Siti Rohana Kudus (1904-1928).”
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Ketika dalam tuduhan bahwa Rohana menggelapkan dana
perkumpulan, Rohana tetap bertanggung jawab untuk bersedia
membuktikan bahwa dirinya tidak bersalah, Ia dengan
kepercayaannya mengikuti sidang dan terbukti bahwa Rohana tidak
bersalah ini menunjukan karakter jujur dan bertanggung jawab dalam
dirinya.*

Rohana juga menerapkan itu dalam proses pembelajaran dan
pendidikan yang ia jalankan, pendidikan yang dilakukan tidak hanya
berfokus pada penambahan ilmu sosial namun juga pendalaman
karakter selayaknya orang “Minang” yang beragama, beradab dan
juga berpengetahuan.

2. Relavansi Konsep Pendidikan Dalam Pemikiran Rohana Kudus

Dengan Fitrah Bakat Anak Usia Sekolah Dasar

Konsep pendidikan yang Rohana bangun seperti yang diuraikan
sebelumnya, membawa perempuan untuk mendapat kesetaraan khususnya
dalam bidang pendidikan. Anak-anak hingga perempuan dewasa
diberikan wadah guna mengembangkan potensi diri. Tujuan pendidikan
yang Rohana bangun membawa nilai-nilai kultural sosial dengan dilatar
belakangi adat budaya Minangkabau yang kental. Dalam proses
pendidikan yang dilakukan oleh Rohana, berfokus pada pemberdayaan

perempuan sehingga perempuan mampu berdaya dan memiliki

> Tamar Djaja, Rohana Kudus Riwayat Hidup dan Perjuangannya, (Jakarta:
Mutiara, 1980), hal.24
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kecakapan. Rohana membangun pendidikan dalam tujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup, ia memberikan wadah perempuan untuk
mampu menghasilkan dan memiliki penghasilan.

Sejalan dengan itu, membahas mengenai fitrah berarti perlu
menjabarkan definisi fitrah secara kompleks. Fitrah merupakan keadaan
konstitusi serta kepribadian yang dipersiapkan buat menerima agama.
Bila fitrah berkembang paripurna hingga siapapun hendak gampang
menerima Kitabullah. Timbuhkanlah fitrah kita serta anak-anak supaya
gampang menerima a/Hag. Kata ataupun sebutan Fitrah belum sempat
dipergunakan oleh agama ataupun bangsa manapun di dunia saat sebelum
turunnya al-Quran. Fitrah ialah perihal yang sangat luar biasa dalam
ulasan tentang manusia, alam, Tuhan serta agama. Melenyapkan
keberadaan fitrah dalam diri manusia sebetulnya melenyapkan nilai-nilai
yang terdapat dalam diri manusia sekalian menolak terdapatnya tuhan
serta agama.

Tanpa terdapatnya Fitrah, manusia cuma seonggok modul yang
bisa dibangun sesukanya. Dalam psikologi serta pembelajaran lahirlah
aliran Behaviorisme ataupun empirisme ataupun progresivisme pula
esensialisme yang menyangka kalau manusia dapat dicetak jadi apapun
bila diberi pelatihan sepanjang ribuan jam. Tiap anak merupakan unik.
Mereka mempunyai watak bawaan yang unik. Watak bawaan unik ini
terpaut dengan personality sebab sifatnya menempel serta jadi

kepribadian Personality yang produktif ini diucap dengan bakat ataupun
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talents. Fitrah bakat merupakan kemampuan yang sangat terpaut dengan
misi hidup Khusus ataupun kedudukan peradaban Khusus seseorang
dimuka bumi. Sebab itu kerap diucap pula dengan panggilan hidup.
Lingkup fitrah bakat serta kepemimpinan merupakan fitrah keistimewaan
raga serta fitrah keistimewaan watak Fitrah bakat ini berelasi dengan
fitrah kehidupan pada masa ataupun di warga tertentu dalam kehidupan
anak kita ditakdirkan lahir. Fitrah kehidupan ini meliputi derivasinya
semacam fitrah kearifan local, fitrah kenyataan sosial serta
problematikanya, fitrah era serta seluruh aspek teknologi pada era
tersebut, dan fitrah sejarah. Fitrah bakat ini terpaut dengan kedudukan
personal peradaban, ialah bashiro wa nadziro (solution maker and
problem solver), serta dan kedudukan komunal peradaban, ialah
komunitas pertengahan (Ummatan wasathon) terpaut tujuan penciptaan
(the purpose of life) berbentuk kepemimpinan ialah selaku khalifah yang
membuat dunia tidak menumpuhkan darah ataupun kepemimpinan orang
yang bertakwa (Muttaqina Imama). Golden Age fitrah bakat merupakan
pada umur 10-14 tahun, ataupun diucap fase Praakil Balig, kerana secara
fitrah pertumbuhan pada dikala umur tersebut anak terletak pada masa
menjelang berusia yang diisyarati dengan haid pada anak perempuan
serta mimpi basah ataupun suara membengkak pada anak laki-laki.*
Bakat merupakan keahlian bawaan selaku kemampuan yang

masih butuh dibesarkan serta dilatih supaya bisa terwujud. Bakat

3 Harry Santosa, Fitrah Based education ( The COE Building, Level 12,
Cilandak, Jakarta Selatan DKI Jakarta: Yayasan Fitrah Wirabumi Madani,Cetakan 10,
2023), h.154
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merupakan kemampuan yang telah terdapat dalam diri seorang yang
dibutuhkan pengembangan diri. Bakat masih bertabiat potensial,
bakat merupakan keahlian seorang yang sangat memerlukan usaha
dalam  mengembangkannya serta latthan dengan  sistematis
berkesinambungan biar dapat jadi suatu prestasi. Oleh sebab itu, bisa
dimaksud kalau bakat bisa terasah dengan baik dengan latihan yang
teratur serta mengeksplore bakat sehingga jadi suatu prestasi serta
bisa mecapai prestasi tersebut dalam bidang tertentu. Pengalaman,
pengetahuan, serta latihan yang teratur sangat dibutuhkan buat
mewujudkan bakat dalam sesuatu prestasi.”

Dalam prosesnya bakat tidak dan merta tumbuh ataupun jadi
kemampuan yang besar untuk orang bakat butuh diasah serta dilatih.
Dalam proses pengembangan bakat membutuhkan usaha ataupun upaya
yang dicoba buat tingkatkan keahlian yang sesungguhnya telah dipunyai
seorang semenjak lahir guna menggapai kecakapan pengetahuan serta
keahlian spesial Pertumbuhan ialah sesuatu proses, perbuatan, serta
metode gimana meningkatkan bakat ataupun bisa diucap pula selaku usaha
sesorang dalam melaksanakan aktivitas bakat tersebut. Ada 2 aspek yang
pengaruhi pertumbuhan bakat pada anak ialah dirinya serta sekitarnya.

tBerikut penjelasannya®:

*” Natasya Aisyah Putri et al., “KONSEP PENGEMBANGAN FITRAH
BAKAT PADA JENJANG PENDIDIKAN SMA DI AB HOME BOGOR,” KOLONI:
Jurnal Multidisiplin Ilmu, Vol. 1, No. 4, Bulan Desember Tahun 2022 e-ISSN: 2828-
6863 KONSEP 1, no. 4 (2022): 13-17.
% Asri Awaliyah, Bimbingan Konseling (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management,
2021), h. 35-36.
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1. Diri individu, misalnya anak itu tidak ataupun kurang berminat buat
meningkatkan bakat-bakat yang dia miliki, ataupun kurang termotivasi
buat menggapai prestasi yang besar ataupun bisa jadi pula memiliki
kesusahan ataupun permasalahan individu sehingga dia hadapi
hambatan dalam pengembangan diri serta berprestasi cocok dengan
bakatnya.

2. Lingkungan individu, misalnya ibu dan bapaknya kurang sanggup buat
sediakan peluang serta fasilitas pembelajaran yang dia butuhkan,
ataupun ekonominya lumayan besar namun kurang berikan atensi
terhadap pembelajaran individu.

Sejalan dengan teori di atas, terdapat dua faktor yang mempengaruhi
perkembangan bakat peserta didik, yaitu:

1. Faktor internal, Aspek ini ialah dorongan pertumbuhan bakat dalam
diri seseorang partisipan didik ataupun motivasi dalam diri buat
meningkatkan baktnya demi menggapai prestasi yang unggul. Aspek
internal melipati: atensi motif berprestasi, keberanian mengambil efek
efek keuletan, serta kegigihan dalam menanggulangi seluruh kesusahan
yang timbul.*

2. Faktor eksternal, aspek ini ialah aspek yang berasal dari area partisipan
didik, contohnya semacam area sekolah. Lewat sekolah, partisipan
didik bisa tingkatkan pengetahuan, keahlian keahlian pengembangan

perilaku pengembangan bakat, serta nilai-nilai dalam rangka

% Afi Parnawi, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), h. 57.
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membentuk serta meningkatkan diri anak. Dalam area sekolah, guru
mempunyai kedudukan besar dalam upaya pengembangan bakat, oleh
sebab itu guru diucap fasilitator serta motivator. Tidak hanya itu,
sokongan serta dorongan dari sahabat dan fasilitas serta prasarna yang
lengkap jadi energi dukung anak dalam meningkatkan bakatnya.

Dari bermacam aspek tersebut bisa ditarik kesimpulan kalau hakikat
dalam pengembangan bakat merupakan keinginan serta keahlian paserta
didik itu sendiri. Di samping itu metode dari orangtua serta lingkungan
terdekat pula mempengaruhi dalam pengembangan bakat peserta didik.
Sekolah selaku lembaga pembelajaran yang jadi fasilitas peserta didik
dalam meningkatkan bakatnya.

Dalam usaha yang dilakukan oleh Rohana Kudus guna
memperjuangkan pendidikan untuk perempuan sehingga perempuan
memiliki kemampuan dalam bidang yang diminati, kemampuan untuk
menghasilakan serta kemampuan guna mengatarkannya memiliki prestasi
atau kecakapan hidup ditemukan keterkaitannya dengan pengembangan
fitrah bakat, pada anak sekolah dasar bakat dapat ditunjukan dengan
beberapa indikator seperti: kemampuan inteligensi umum yang sangat
besar, istimewa dalam bidang tertentu, kreativitas yang besar dalam
berpikir, kemampuan mengetuai yang menonjol, prestasi-prestasi
istimewa. Hal ini dapat ditunjukan anak usia sekolah dasar melalui sikap
menunjukan ketertarikan terhadap sesuatu secara kuat dan konsisten, anak

juga dapat memiliki kemampuan khusus dan mampu berkerjasama serta
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berkalaborasi dalam tim, anak memiliki kemampuan pemecahan masalah,
serta memiliki prestasi dan kemampuan yang menonjol.

3. Relavansi Konsep Pendidikan Dalam Pemikiran Rohana Kudus
Dengan Fitrah Kepemimpinan Anak Usia Sekolah Dasar

Konsep pendidikan yang Rohana gencarkan juga tidak hanya
relevan dengan fitrah bakat anak usia sekolah dasar, namun juga terkait
dengan fitrah kepemimpinan. Dalam bahasa Arab “Fitrah® artinya adalah
“Belahan® (Syigah), muncul (thulu), kejadian (al ibtida) dan penciptaan
(khalqun).*® Fitrah merupakan pembawaan semenjak lahir. Fitrah manusia
berbeda dengan sifat ataupun ta biat pula berbeda dengan naluri/ghairah .
kata fitrah dengan bermacam wujud derivasinya diucap dalam Al-qur*an
sebanyak 28 kali. 14 kali diucap dalam konteks penjelasan tentang bumi
serta langit, 14 kali diucap dalam konteks pembicaraan tentang manusia,
baik yang berhubungan dengan fitrah penciptaan ataupun fitrah keagamaan
yang dimilikinya.

Fitrah semacam benih, tidak pasif serta bisa menyesuaikan diri
dengan kondisi terbatas namun cuma hingga titik tertentu. Benih yang
diatanam di tempat yang terserang dengan cahaya matahari yang terbtas
hendak berkembang jadi tumbuhan yang condong dengan sendirinya
kearah matahari buat tingkatkan eksposur. Sebagian hendak tumbuhan

hendak aktif berkembang jadi sumber air serta tingkatkan asks air, namun

%% Oktori, “Hakikat Fitrah Manusia Dan Pendidikan Anak Dalam Pandangan Islam (Suatu
Tinjauan Teoritis).”
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sebagian benih bila ditanam seluruhnya dalam gurun gersang ataupun di
tempat yang benar hitam tidak hendak sempat berkembang selamanya.

Ide merupakan “pakar kebun“ yang bisa memilah buat menanam
kembali benih di tempat terbaik yang merk bisa temukan, namun banyak
tukang kebun merasa sangat susah buat menggabungkan adukkan ataupun
memindahkan tumbuhan begitu akarnya sudah tertanam. Sebagain tukang
kebun jadi terpesonan dengan satu-satunya bunga tumbuhan yang
dihasilkan serta tidak ketahui seberapa banyak yang sesungguhnya sudah
dihasilkan pada dikala sama bila tumbuhan terletak di tanah yang lebih
baik. Keadaan tumbuhan semacam itu sebab terdapatnya Nafs (insting
ataupun dasar sadar), ialah mereka yang memahami tanah yang kurang
baik kemudia membuat pangkal disitu sebab bisa jadi mengkhawatirkan
hendak tumbang, mempunyai pangkal yang kurang baik ataupun daun
yang berpenyakit, dipangkaslah tumbuhan itu buat membuat jalur untuk
perkembangan yang lebih sehat. Inilah keadaan manusia di segala dunia
serta inilah arti fitrah. Kita, serta anak-anak kita wajib berkembang dengan
keunikan sendiri semacam tukang kebun yang bijaksana serta tidak
disesatkan oleh perkembangan kecil yang seakan membuat kita
menciptakan kesenangan dengan mempertaruhkan kemampuan besar anak
yang dimaksudkan Allah kala berkembang di lahan terbaik.

Kemudian membahas mengenai kepemimpinan, hingga definisi
kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpin” yang mempunyai

makna bimbing ataupun tuntun. Dari kata pimpin lahirlah kata kerja
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mengetuai  yang maksudnya membimbing ataupun menuntun.
Sebaliknya kata kepemimpinan sendiri berarti aktivitas menuntun,
memandu serta menunjukan jalan.** Dalam konteks pendidikan dasar,
sikap kepemimpinan ini dapat ditemukan pada kegiatan ektrakulikuler
seperti pramuka, selain itu kepemimpinan pula dapat dilatih melalui
kegiatan upacara bendara setiap hari senin, kegiatan organisasi kelas dan
sebagainya.

Nilai-nilai seperti integritas, tanggung jawab, dan kerjasama menjadi
indikator penting dalam kepemimpinan. Sementara karakteristik
kepemimpinan pada anak usia sekolah dasar tidak selalu dipahami sebagai
posisi atau status tertentu, tetapi lebih kepada kemampuan siswa untuk
mempengaruhi orang lain melalui tindakan positif, komunikasi yang
efektif, dan sikap yang menginspirasi. Jiwa kepemimpinan pada anak
sekolah dasar dapat dilihat melalui sikap: kemampuan memotivasi dan
menginspirasi orang lain, memiliki kemandirian dan kepercayaan diri,
kemampuan beradaptasi dan flesibel serta memiliki integritas dan
bertanggung jawab. Dalam pendidikan yang dibangun oleh Rohana Kudus
dengan latar belakang kultur adat yang kental, sehingga proses pendidikan
tidak hanya berpusat pada pengembangan kemampuan individu namun
juga kemampuan untuk terjun dalam masyarakat sosial. Kemampuan
untuk menjadi pemimpin bagi diri sendiri maupun kelompok, dalam

pendidikan yang Rohana terapkan ia mengajarkan rasa tanggung jawab

*! Habibur Rahman and Raima Selviana, “Kepemimpinan Dan Pendidikan Islam,”
Competence :  Journal of Management Studies 12, no. 2 (2019): 259-76,
https://doi.org/10.21107/kompetensi.v12i2.4959.
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dan jujur, malatih jiwa kepemimpinan karna pembelajaran dan pendidikan
dilakukan secara berkelompok sehingga peserta didiknya mampu untuk
berkerjasama satu sama lain, dalam struktur Kerajinan Amai Setia juga
2

terdapat ketua, seketaris, maupun komisaris dan guru-guru atau pengajar.*

C. Analisis Data Hasil Penelitian

Dari pemaparan hasil penelitian di atas, maka berangkat dari itu
peneliti dapat menemukan beberapa indikator relavansi antara konsep
pendidikan dengan fitrah bakat dan kepemimpinan anak usia sekolah dasar.
Sebagai berikut:

Tabel 4.1

Konsep Pendidikan Menurut Pemikiran Rohana Kudus

No | Konsep Pendidikan Dalam | Hasil Analisis Peneliti
Pemikiran Rohana Kudus

l. Pendidikan untuk | Pergerakan-pergerakan keperempuanan
pemberdayaan yang diupayakan oleh Rohana Kudus
nyatanya mempuanyai dampak terhadap
kesejahteraan wanita antara lain wanita bisa
mandiri serta mempunyai intelektualitas.
Disamping itu, usaha-usaha yang yang
dicoba Rohana Kudus sudah mendesak
lahirnya  gerakan-gerakan  pembebasan

wanita
2. Pendidikan sebagai sarana | Pendidikan tidak hanya terbatas pada
peningkatan kualitas hidup penambahan ilmu pengetahuan saja.

Namun juga sebagai sarana peningkatan
diri dan kualitas hidup. Melalui pendidikan
Rohana betujuan tidak hanya dapat
mengembangkan kemampuan  kognitif,
namun juga menjadi jembatan guna
mengubah dan meningkatkan kualitas

hidup.
3. Kesetaraan pendidikan dan | Rohana teguh memandang dan percaya
akses perubahan sosial agama tidak mengekang wanita untuk

memperoleh pendidikan. Justru agamalah
yang mendukung manusia mengembangkan
akalnya, cara mengembangkan kemampuan

*2 Sinta Dewi Razmi, dkk. 100 Tahun Kerajinan Amai Setia. Yayasan Kerajinan
Amai Setia.( Sumatera Barat: 2011), hal. 11



akal tersebut yakni melalui pendidikan.
Pergerakan Rohana ini berimbas pada
perubahan sosial dan kultur yang
mengekang perempuan, Rohana
membuktikan bahwa pendidikan dapat
membawa individu menunju perkembangan
dirinya ke arah yang lebih baik. Dampak
dari kegigihan Rohana dan tekat perempuan
pada masa itu untuk berpendidikan maka
pendidikan dapat merubah sistem dan
kultur sosial yang ada, di mana pada masa
itu pendidikan untuk perempuan masih

sangat jarang.
4. Pendidikan karakter dan | Pada konsep pendidikan yang Rohana
moral bangun, la tidak hanya memperhatikan

aspek kognitif atau pengetahuan. Namun
juga menekankan pendidikan karakter dan
moral, sehingga tidak hanya berfokus pada
akademis namun juga pembentukan sikap
jujur, bertanggung jawab dan dapat berkerja
sama.

Tabel 4.2
Relevansi Konsep Pendidikan Dalam Pemikiran Rohana Kudu dengan

Fitrah Bakat Anak Usia Sekolah Dasar



No Konsep Pendidikan Fitrah Bakat Relevansi
Dalam Pemikiran
Rohana Kudus

1. | Pendidikan untuk | Minat yang kuat dan | Pendidikan yang

pemberdayaan konsisten memberdayakan dapat
membantu dan
mengembangkan  minat
alami pada anak sekolah
dasar (usia 7-13 tahun),
sehingga mereka dapat
mencapai potensi
maksimal dan
berkontribusi dengan
masyarakat.

2. | Pendidikan sebagai | Kemampuan khusus dan | Pendidikan dapat
sarana peningkatan | kalaborasi mendorong peserta didik
kualitas hidup berkesempatan untuk

mengembangkan dirinya
sesuai dengan fitrah bakat
atau  potensi  mereka
sehingga dapat
memungkinkan  mereka
memiliki kemampuan
khusus dan  mampu
menerapkannya dalam
kehidupan.

3. | Kesetaraan Pendidikan | Prestasi dan hasil yang | Dengan memberikan
dan Akses Perubahan | menonjol kesempatan  pendidikan
Sosial yang setara, setiap anak

terlepas dari latar
belakang pendidikannya
dapat mencapai prestasi
yang membanggakan serta
menonjol dalam bidang
yang mereka minati serta
kuasai.

4. | Pendidikan  Karakter | Kemampuan Pendidikan karakter
dan Moral memecahkan masalah membantu anak-anak

mengembangkan
integritas dan tanggung

jawab yang merupakan
kualitas penting untuk
memecahkan masalah dan
menjadi manusia yang
berkarakter dan bermoral.

82
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Dari tabel yang telah disajikan peneliti, maka relevansi antara konsep
pendidikan yang dibangun oleh Rohana Kudus dengan Fitrah Bakat dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a. Pendidikan yang berpusat pada peserta didik
Dalam pendidikan yang dibangun oleh Rohana kudus, pendidikan
berpusat pada peserta didik. Setiap anak dianggap unik dan memiliki
potensi yang berbeda. Sehingga pendidikan tidak hanya berfokus pada satu
pengetahuan maupun keterampilan saja namun peserta didik dapat
memilih dan mendalami pembelajaran yang diminatinya.

Hal ini sejalan dengan konsep fitrah bakat di mana setiap potensi atau
bakat anak usia sekolah dasar itu berbeda, antara keterampilan sebagai
wujud bakat anak tidak dapat disamakan. Hendaknya pendidikan yang
diberikan juga berbeda sesuai potensi dan keterampilannya masing-v
masing.

b. Pengembangan potensi peserta didik secara maksimal

Sejalan dengan tujuan pendidikan dalam pemikiran Rohana Kudus
yang telah peneliti jabarkan, maka tujuan pendidikan yang ingin dicapai
oleh Rohana adalah mengembangkan potensi dari peserta didiknya, hal ini
tidak hanya berkaitan dengan keterampilan. Pendidikan yang digagas oleh
Rohana menekankan pada aspek pengembangan pengetahuan, sikap dan

keterampilan peserta didik secara maksimal.
Relevan dengan konsep fitrah bakat pada anak usia sekolah dasar,

pengenalan fitrah sebagai aspek bawaan yang merupakan potensi anak
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dapat berguna sehingga guru maupun orang tua dapat menentukan
pembelajaran apa yang sesuai dengan potensi anak. Ini diharapkan apabila
potensi atau bakat anak diketahui sedari dini maka akan berfokus pada
bakat apa yang dimiliki anak sehingga bakatnya dapat dikembangkan
secara optimal.
Cc. Pembelajaran yang relevan

Pada konsep yang dibangun oleh Rohana Kudus, Rohana
menekankan pada pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan serta potensi
dari peserta didiknya. Seperti yang dilakukannya pada sekolah Kerajinan
Amai Setia.

Sehingga pendidikan yang dibangun, disesuaikan dengan kondisi
sosial yang tengah terjadi pada masa itu, dalam pengajarannya Rohana
menekankan pembelajaran agama, jahit-menjahit, menyulam dan membuat
berbagai kerajinan tangan. Hal ini dapat dilihat sebagai suatu usaha untuk
mengembangkan bakat atau potensi dari setiap peserta didiknya. Serta
relevan dengan kondisi dan kebutuhan pada masa itu. Dalam konsep fitrah
pembelajaran yang dilaksanakan hendaknya sesuai dengan keterampilan
dan bakat serta minat dari peserta didik dalam hal ini anak usia sekolah
dasar, peserta didik hendaknya diberikan ruang untuk mengembangkan diri
sesuai dengan minat dan kecendurungan minatnya.

Tabel 4.3
Relevansi Konsep Pendidikan Dalam Pemikiran Rohana Kudus dengan

Fitrah Kepemimpinan Anak Usia Sekolah Dasar



Konsep Pendidikan
Dalam Pemikiran
Rohana Kudus

Fitrah Kepemimpinan

Hasil Analisis Peneliti

Pendidikan
pemberdayaan

untuk

Kemampuan memotivasi
dan menginspirasi orang
lain

Pendidikan
memberdayakan
membantu  anak
sekolah  dasar
memotivasi dan
mengispirasi orang lain
yang merupakan kualiatas
penting dalam
kepemimpinan.

yang
dapat
usia
untuk

Pendidikan sebagai
sarana peningkatan
kualitas hidup

Kemandiran dan

kepercayaan diri

Pendidikan
menekankan pada
kemandirian =~ membantu
peserta didik menjadi
seseorang yang memiliki
kemampuan dan tidak
terus bergantung, hal ini
diperlukan untuk
mengembangkan jiwa
kepemimpinan sebagai
dasar pemimpin  yang
inisiatif, dapat bekerja
sama dan dapat
diandalkan.

yang

Kesetaraan Pendidikan
dan Akses Perubahan
Sosial

Kemampuan beradaptasi
dan fleksibilitas

Pendidikan yang dibangun
oleh  Rohana  Kudus
mendorong kesetaraan
sehingga membantu anak
usia sekolah dasar
beradaptasi dengan
berbagai situasi dan orang
penting sehingga memiliki
kesempatan untuk belajar
menjadi pemimpin yang
flekasibel dan inklusif

Pendidikan
dan Moral

Karakter

Integritas dan tanggung
jawab

Pendidikan karakter dan
moral membentuk
integritas dan tanggung
jawab hal ini relevan jika
diterapkan pada anak usia
sekolah dasar, schingga
dapat  terbentuk  jiwa
kepemimpinan yang layak
dan dapat dipercaya.

85
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Berdasarkan sajian pada tabel di atas, maka relevansi antara konsep
pendidikan yang dibangun oleh Rohana Kudus dengan fitrah kepemimpinan
dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Fokus pada perkembangan karakter peserta didik

Pada konsep pendidikan yang Rohana bangun sangat menekankan
pendidikan karakter, Rohana menambahkan aspek sikap sebagai karakter
individu dalam proses pembelajaran dalam pendidikan yang ia bangun.
Rohana menekankan bagaimana pendidikan mempengaruhi individu untuk
mencapai tujuan pendidikan seutuhnya. Rohana memfokuskan pada
pendidikan karakter yang berkaitan dengan sikap jujur, tanggung jawab
serta kerjasama. Dalam praktiknya Rohana mengajarkan pendidikan ini
melalui pencontohan sikap dan pengajaran langsung. Kerap kali Rohana
menyuarakan pemikirannya tentang pendidikan karakter ini dalam
tulisannya pada surat kabar Sunting Melayu.

Hal ini sejalan dengan fitrah kepemimpinan, di mana pemimpin
dituntut untuk memiliki karakter, sikap maupun kepribadian yang kuat.
Pendidikan karakter bagi anak usia sekolah dasar dapat menjadi
kesempatan untuk anak mengembangkan jiwa pemimpin yang menjadi hal
krusial, pemimpin hendaknya memiliki sikap yang bertanggung jawab,
dapat berkerja sama dan juga jujur.

b. Penanaman nilai kerjasama dan demokratis
Konsep pendidikan yang dibangun oleh Rohana juga menerapkan

pendidikan yang demokratis dan berkerjasama, Rohana menganggap
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bahwa setiap orang miliki hak yang sama serta dapat berkontribusi dalam
bidang yang sama. Rohana memandang bahwa tujuan pendidikan adalah
menyetarakan serta menjadikan setiap orang termasuk perempuan
memiliki hak untuk berpendapat, berfikir, serta berpengetahuan.

Dalam fitrah kepemimpinan nilai-nilai demokrasi dan kerjasama
menjadi begitu penting bagi anak usia sekolah dasar, nilai demorasi seperti
menghargai dan menghormati pendapat serta pandangan orang lain harus
dimiliki oleh pemimpin. Pemimpin juga hendaknya memiliki sikap lues
sehingga dapat bekerja sama dengan anggotanya sehingga tercapai tujuan
kepemimpinan.

Pembelajaran yang aktif

Pada pendidikan yang dibangun oleh Rohana Kudus, Ia
memandang bahwa proses pendidikan tidak hanya berjalan satu arah saja.
Rohana menganggap bahwa pendidikan hendaknya dilaksanakan dengan
seksama, di mana setiap orang tidak hanya berperan sebagai penerima
pengetahuan namun juga dapat berkontribusi dalam pembelajaran. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam proses pengajaran
sehingga tercipta pembelajaran yang aktif.

Sejalan dengan itu dalam mengembangkan fitrah kepemimpinan
hendaknya menerapkan pembelajaran yang aktif, di mana peserta didik
dapat menyumbangkan pemikirannya. Hal ini memungkinkan peserta
didik dalam hal ini merupakan anak usia sekolah dasar dapat berpikir

kritis, mempunyai kemampuan pemecahan masalah dan juga kreativ. Hal
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tersebut menjadi aspek penting dalam kepemimpinan, selayaknya
pemimpin seharusnya memiliki kemampuan pemecahan masalah, berfikir

kritis dan juga kreativ.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dalam pemikiran Rohana Kudus, Rohana meyakini bahwa pendidikan
merupakan hak setiap orang. Ia menganggap bahwa pendidikan merupakan
hal penting untuk menjadi landasan hidup. Konsep pendidikan dalam
pemikiran Rohana Kudus yaitu:

a. Pendidikan untuk pemberdayaan
b. Pendidikan sebagai sarana peningkatan hidup
c. Pendidikan untuk semua orang dan perubahan sosial

2. Dalam konsep pendidikan dalam menurut pemikiran Rohana Kudus, peneliti
dapat menemukan beberapa relevasinya dengan Fitrah bakat anak usia
sekolah dasar:

a. Pendidikan yang berpusat pada peserta didik
b. Pengembangan potensi secara maksimal
c. Pembelajaran yang relevan

3. Dalam konsep pendidikan dalam menurut pemikiran Rohana Kudus, peneliti
dapat menemukan beberapa relevasinya dengan fitrah kepemimpinan anak
usia sekolah dasar:

a. Fokus pada perkembangan karakter peserta didik
b. Penanaman nilai kerjasama dan demokratis

c. Pembelajaran yang aktif
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B. Saran
Maka, dengan selesainya penelitian Konsep Pendidikan Menurut
Pemikiran Rohana Kudus Serta Relavansinya Terhadap Fitrah Bakat dan
Kepemimpinan Anak Usia Sekolah Dasar ini, maka
1. Untuk setiap orang yang berkontribusi dalam bidang pendidikan,
Mengetahui bagaimana perjuangan para tokoh pendidikan dalam
memperjuangkan hak pendidikan bagi setiap orang dapat memacu semangat
guna memandang pendidikan menjadi suatu yang krusial. Apresiasi dan
syukur yang tiada hentinya atas segala sumbangsih gerakan maupun
pemikiran tokoh pendidikan yang sampai saat ini berdampak begitu besar
bagi khlayak ramai.
2. Bagi pembaca
Dalam kepenulisan skripsi peneliti menyadari betul bahwa penelitian
ini belum maksimal baik aspek pembahasan, referensi data ataupun kajian
literatur yang belum rinci. Maka, penulis mendukung penuh untuk peneliti
selanjutnya lebih memaksimalkan usaha yang dilakukan, besar harapan
peneliti bahwa skripsi ini dapat berguna dan menjadi bahan literatur guna

penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN 8
SAMPUL SURAT KABAR SUNTING MELAYU INGIN AKAN MADJOE

No, 8 Hari Chamis 13 Febroari 1913 Tahoen kedoza.

OENTING MELAJOE

Lol Soerat chabar perempoean
di Alam Minang Kabaun.

- —
Diterbitkan di Padang sekali selapan hari oléh:
Snclpersdrukikert] ,Orang Alam Minang Kabau™.

Zoebeidah Ratna Djsewits, g

Sith Roehana (A . g Datec’ Sectan Maharsdjon

Tentoonstelling dan Pakan Malam
di Pajakoempoeh,

Kakak Saljo.
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LAMPIRAN 9
SURAT KABAR SUNTING MELAYU INGIN AKAN MADJOE

engharapan,

\Chabar Berifa

Fadang padd 13 Februarl 1913,

= -vBe:ncin ;;oel:




LAMPIRAN 10
BUKU METODE PENELITIAN KEPUSTAKAAN
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LAMPIRAN 11

MASA KECIL ROHANA KUDUS

R

20 MasoKrcn Ronus
pengetahuan cukup luas. Jangankan dengan anak-anak:

|
|
|
|
|

{

orang dewasa pun akan terkagum-kagum dengan ilmu
dimiliki Roel gk \ahany

Lt + + i BTN

atau di dekat jendela. -

Di mata mereka adalah suatu pemandangan aneh, da
bersama halnya p

et 4 1
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LAMPIRAN 12
RIWAYAT HIDUP ROHANA KUDUS

3 un is
PIn Sunting o,
Memimpin Sunting yggr>

Ayahnya ketika itu bekerja sebagai jurutulis di Alahan Pan.
jang. Sejak kecil, Rohana ikut bersama ayahnya sampai umur
11 tahun, Dalam usia 6 tahun ia baru mendapat pelsjaran agams,
tulis baca dan kepandaian tangan dari Adiesa isteri dari Lebi Rajo
Nan Sutan jaksa Alahan Panjang. Oleh karena suami isteri itu tiada
memperoleh anak, maka Rohana dij

nya. A!thi Rahman el';:. R

mun kee 5 ;
empat besar w“,-l;p;n":mmt Srikan

Jika ki; ."i‘. M : nhmu.ng.p — S e tetaner
Sarii 1 ion _ﬁ&ﬁmymmhﬂohnmmﬂ‘mbm

dan amat rajin mengerjakan ibadat. Tulis baca pun telah diketahui-
nya, begitupun pekerjaan tangan jahit menjahit. Otaknya yang
amat cerdas, cepat sekali menerima pelajaran yang diberikan
kepadanya. ;

Ia telah pandai merenda kait dan menerawang Arab, begitu
pun terawang tangguk. Segala alat yangdiperlukan, seperti benang,




LAMPIRAN 13
MERINTIS ROHANA SCHOOL

) Wanita dari Koto Gadang
Akhimya, setelah melalui beberapa kali pers;
4n twduhan pada Rohana tidak lcrbukt’: “).?:l:?n
nnya dari segala tuduhan dan jabatan dj
Kerajinan Amai Setia diserahkan kembyali pa-
Namun dengan penyerahan kembali jabatan ROMHANA
| jw ditolaknya secara halus dengan alasan dia berniat i

indah ke Bukittinggi. -
; f Rohana se
Sepeninggal Rohana Koeddoes, jabatan Ketua di Mm

. perhimpunan Kerajinan Amai Setia dipegang oleh Ha- i beksjar membrordie
 disah yang semula berposisi sebagai komisaris. Dengan dengan mesin jaha
. tetap berpegang pada apa yang dijadikan landasan oleh "% %ari orang Cina
| Rohana, Kerajinan Amai Setia tetap menjadi sekolah 1t % T
 berbasis kewirausahaan bagi kaum perempuan. Ketika o
\Gubernur Jenderal Hindia Belanda, De Craaf, datang
e Sumatera Barat pada tahun 1922, Kerajinan Amai
. Setia menjadi tempat yang dikunjunginya. De Graff
- mengagumi hasil karya para perempuan Kotogadang,
| yaitu kain suji terawang, karena mendapatkan
k- tinggi bukan saja didalam negeri, bahkan
~ sampai jauh, di berbagai penjuru dunia seperti
Amsterdam, Paris dan New York.
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LAMPIRAN 14

MUR
ID-MURID AMAI SETIA

era Barat banyak orang: .
-orang

Rohana, mem
Kepandaian dan :enpg:::l;an o
dirinya dibutuhkan setiap om
pernah mengenyam pendidi
hana pintar dalam berbagai ‘
mengajar menjahit dan mer

|\-m”‘.\' Wanitt dari Koto Gadang
qampl mengajar mata pelajaran lai
A gelanda, politik, S22, dan ::ks;f'“ agama, budi
orend itV Ketika didi Medan, Rohana me"d"':“ulis wml;rm:
Jsekolah pharma Putra. Di sekolah yan; bumwm, Oleh
i dan rempuan ini, Rohana bl uvﬁm
' P eterampilan menyulam Pt pat kepercayaan /Jaki-
pemikian, hampir sepanj h e :
‘knganduniapendidikan,“ jang hayatnya selalu bersandi
b . perangan Ya.nspend-dir iy gar
peral. Di tengah adat yang mengu sangat g nita.
oo tekanan pemerintah Kolonial ngkung
Rohana tetap berjua Belanda
: ng untuk mengubah
z:adlg:‘na .-};d pandangan
ogadang terhadap pendidikan untuk k’:ﬁ

perempuan.
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LAMPIRAN 15

Potret Rohana Kudus dan Murid KAS

KERAJINAN AN
BELANDA HIN

fan swafy  vereeniging

dan) di K

Vereeniging “Karadjinan Amai
Satia™ te Kota Gedang memberi
sempatan wenempah dids
selaruh perempuan Kotogadang,

Dengan demikian mereka dapat
Ssemo-sama  mengambil bag
pertandingan evolusi. Bagaimanaka J
Bngse wkim maj, bila kaum prianya saja
g didichk, sedangkan kaum wanitanya
Rk Berfumbuh. (Panitia Jubileun Air
Benilh Koto Gadang, 1960, Koto Gadang dari
Zaman Ke Zaman)

T MASA KEPEMIMPINAN
REEROBHANA KOEDDOES (1911-1916)

Ketwa Verweniging K1 S. te Kota Gedang
terpilih pada 11 Februsri 101
Roehana. Unituk mencapa tu

nya dalam
memijekas perempuan di Kot

d otogada
W KAS. memberi pelsjaray
e e o 1 2,
LT

jaran ba

BAB 111
WAI SETIA DARI ZAMAN HINDIA
GGA KEMERDEKAAN (1911-1945)

huruf Arab-Arab Melajoe dan Lagjy

an rohani, kepandaian mengurys
igga, kerajinan tangan, dan fain-
lainnya. Sekolah ini adalaly sekolah nonforma)
ih menitikberatkan pada pendidikan
rampilan, namun diberi tambahan ilmy
pengetahuan sekolah formal

Kegiatan mengajar dilakukan di rumah
Rky. Roehana sedangkan tenaga pengajar
terdiri dari pengurus Vereeniging K.AS. teKota
Gedang. Rky ana untuk mata pelajaran
baca-tulis, berhitung, agama, budi pekerti serta
huan umum. Sedangkan Rky
an Rky. Adisah memberi pelajarn
karena mereka
npunyai keahlian bertenun, selain itu juga
menjual hasil karya murid-murid KAS.

Berdirinya Vereeniging KA.S. te Kota
Gedang mendapat perhatian luar biasa
eluruh penduduk nagari Kotogadang
Vereeniging 5. te Kota Gedang
kemudian mendapat bantuan alat sekolah
dan tenaga pengajar dari istri petinggl
Belanda. Disepakati semua murid membayar
uang sekolah, ditentukan sesuai dengt
kemampuan orangtuanya. Bagi yang U9sh
mampu, pembayaran diperoleh dart his!
arya murid yang dijual dan sebagitt

>
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hasil penjualan dipotong untuk

remb: sekolah.

Murid yang diterima adalah anak
tak pernah bersekolah atan
h, dan kaum ibu, yang sama sekali

tidak pernah sek punya keterampilan
enjahit, bertenun, r lam, menganyam
serta keterampilan rumah tangga, yang ingin

belajar baca-tulis.

Setelah jumlah murid tidak tertampung
lagi di rumah Rky. Roehana, maka Vereeniging
te Kota Gedang meminjam salah
lung sekolah Studiefonds Kota
Gedang  yang terletak di Baliak Cumano
Waktu belajar dibagi menjadi pagi dan sore.
Sekolah Studiefonds pada waktu itu sekolah

satu

laki-laki dan
n yang tidak bisa
uar Kotogadang

dasar bagi an:
empuan. An
ruskan
bisa melanjutkan den;
di Vereeniging KAS. te Kot

Tenaga pengajarpun ditambah, dengan
kesediaan Rky Zaiza (adik dr. Sjaaf) dan
Rky. Leila (adik dr. Chaidir) menjadi guru
Keduanya adalah lulusan pendidikan sekolah
guru di luar Kotogadang, Selain itu, Tuan De
Waal Van Anckeveen, mantan Controleur,
di Boekit Tinggi juga berkenan membantu
menjadi tenaga peagajar

Untuk meningkatkan kemampuan mem-
perhalus kerajinan tangan, Rky. Roehana
memperoleh  buku-buku seni menyulam
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